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ABSTRAK

Nama Peneliti :Marwa

Nim :19.1.01.067

Judul Skripsi  : KREATIVITAS GURU DALAM PENGGUNAAN METODE
RESITASI TERHADAP PENINGKATAN  AKTIVITAS
BELAJAR PESERTA DIDIK DI MADRASAH ALIYAH AL -
IKHLAS TINABOGAN KECAMATAN DONDO KABUPATEN
TOLITOLI

Skripsi i ni me kndativitaa sgurut dalamimeengatasi i
ketidakefektifanterhadap peningkatan aktivitas belajar Peserta Didik di Madrasah
Aliyah Al-lkhlas Tinabogan Kecamatan Dondo Kabupaten ToliR@rmasalahan
pokok terletak pada (1) Bagaimamdpaya kreativitas guru dalammengatasi
ketidakefektifanterhadapgeningkatan aktivitas belajar Peserta Didik di Madrasah
Aliyah Al-lkhlas Tinabogan Kecamatan Dondo Kabupaten Toli{g)iBagaimana
Dampak kreativitas guru dalam penggunaan metode resitasi terhadap aktivitas
belajar peserta didik di Madrasah Aliyah-ikhlas Tinabogan Kecamatan Dondo
Kabupaten Tolitoli

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, teknik analisis data yang
digunakan adalah reduksi data, penyajian detéafikasi data, dan pengecekan
keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi sumber.

Hasil penelitian memjukkan bahwal) Upayakreativitas guru dalam
mengatasi ketidakefektifarrhadap peningkatan aktivitas belajar Peserta Didik di
Madrasah Aliyah Alkhlas Tinabogan Kecamatan Dondo Kabupaten Tolitoli.
Yaitu adanya perencanaan guru figlh Menyusun pelaksanaan pembelajaran
(RPP) 2) Merancang materi pembelajaradpayaupaya tersebut terlihat dari
proses pemberian pemberian tugas rumah secaradndtvbses pelaksanaan tugas
pekerjaan rumah membutuhkan informasi di masyafakemguji kebenaran suatu
materi dan peserta didik harus melihatnya secara nyata di Masyarakat),
Mempresentasikardan mempraktikkanhasil tugas pekerjaan rumah guru
mengintruksikan peserta didik untuk mempresentasikan dan memperaktikkan tugas
pekerjaan rumah yang telah dikerjakan). Rampak kreativitas guru dalam
penggunaan metode resitasi terhadap aktivitas belajar peserta iddddichsah
Aliyah Al-ikhlas Tinabogan Kecamatan Donddabupaten Tolitoli yakni
Peningkatan nilai yang didapatkan oleh peserta didik dan terlihat dari dampak
kegiatan belajar peserta didik). Antusias dalam mengikuti pembelajaranr; 2)
Aktif selama pembejaran dan; 3). Peserta didik merasa lebih ringan dalam
mengikuti pembelajaran.

Implikasi penelitian ini adalametode resitasi cocok untuk digunakan
dalam materi figih dan kreativitas guru sudah baik dalam megaktifkan kegiatan
belajar peserta didik di Maasah Aliyah Alikhlash Tinabogan Kecamatan Dondo
Kabupaten Tolitoli.

Xi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kegiatan pembelajaran di sekolah, guru sering dihadapkan sejumlah
karakteristik peserta didik yang beraneka ragderdapat peserta didik yang
menempuh kegiatan belajarnya secara lancar dan berhasil tanpa mengalami
kesulitan, namun disisi lain tidak sedikit pula peserta didik yang kurang akitif.
Kegiatan aktifitas belajar peserta didik yang kurang aktif ditunjukkanazahya
hambatarhambatan tertentu sehingga menjadikan peserta didik kurang aktif.

Kondisi peserta didik yang kurang aktif dalam belajar di Madrasah Aliyah
Al-ikhlas Tinabogan Kecamatan Dondo Kabupaten Tolitoli yang kekurangan
fasilitas sumber belajar, kbusnya pada mata pelajaran figih.

Untuk menjadikan peserta didik aktif dalam mata pelajaran figih, guru
menggunakan metode resitasi atau yang dikenal dengan metode pemberian tugas
rumah dengan tujuan bisa merangsang peserta didik dalam melakukan aktivitas
belajar khususnya pada mata pelajaran figih sebagai subyek penelitian peneliti.

Berdasarkan observasi awal peneliti pada tanggal 06 juli 2022 dengan guru
figih di Sekolah Madrasah Aliyah Akhlas TinaboganKecamatan Dondo
Kabupaten Tolitoli, metode yamtigunakarpada mata pelajaran figyaitu metode
resitasi, yang dikenal dengan pemberian tugas. Metode ini diterapkan oleh guru
setelah pembelajaran di kelas selesai dan diberikan kepada peserta didik untuk
dikerjakan pada saat di luarmapelajaran, khusmya di rumah agar dapat

mengaktifkan kegiatan aktivitas belajar peserta didik.

Menur ut Basyruddin Us man bahwa fimeto
pekerjaan rumah, Karena siswa diberi tufyagms khusus di luar jam



p el a jlAktivibas delajar adalahsuatu rangkaian kegiatan yang

dilakukan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran dengan cara

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk dapat belajar sendiri atau
melakukan aktivitas sendiri dengan tujuan mendapatkan pengetahuan,
pemahaman, dan aspaspek tingkah laku lainnya.

Metode resitasi diterapkan oleh guru tujuannya agar terjadi kesinambungan
antara yang dipelajari dari sekolah sehingga bisa berlanjut kembali pada saat di
rumah, karena seperti yang kita ketahui bahwa-amak sekolah padamumnya,
setelah tidak berada di sekolah susah untuk diajak belajar kembali karena berbagai
faktor yang ada , salah satu adalah faktor lingkungan. Apalagi dengan kondisi yang
kita ketahui sekarang anakiak yang diusia remaja sebagai subjek penelitian
pereliti adalah analanak yang sangat dekat dengan dunia teknologi, sehingga
menjadi salah satu faktor tersebut adalah handphone, masih suka bermain di luar.
Maka dari itu metode resitasi atau pemberian tugas ini diupayakan peserta didik
setelah belajar di &elah dapat belajar kembali di rumah.

Dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki kemampuan dasar
dalam melakukan tugasnya. Salah satu kemampuan tersebut adalah kemampuan
pribadi guru itu sendiri yakni guru harus kreatif, selalu merzma agar mses
belajar mengajar dapat mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang direncanakan.

Oleh sebab itu, menjadi sebuah tuntutan bagi para pengajar untuk memiliki dan

mengembangkan kreativitas dalam proses pembeldjaran.

!Basyruddin Usmariletadologi Pembelajaran Agama Islat@et. |;Jakarta: CiputaPers,
2002), 47.

2 Sri Kurniati, Metode Pembelajaran LBS Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil
Belajar SiswgCet. I;NEM, 2022), 7.

3lbid.,2.



Menjadi guru kreatif professional, dan menyenangkan bukanlah hal yang
mudah, tetapi sudah menjadi tanggung jawab seorang guru menggunakan berbagai
macam metode dalam mengajar, sehingga mampu menciptakan suasana belajar
yang kondusif dan menyenangkan.

Penggunaan metode dalgpnoses pembelajaran merupakan salah satu
faktor yang sangat penting bagi pencapaian tujuan pembelajaran. Pemilihan metode
yang tepat juga dapat membantu guru untuk dapat melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan rencana yang telah disusun. Proses pembetigpeat diikuti
dengan baik dan menarik perhatian peserta didik apabila menggunakan metode
pembelajaran disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik, mata
pelajaran dan materi yang akan diajarkan.

Kreativitas guru dalam pembelajaran antara hgitu kreativitas guru
berguna dalam transfer informasi lebih utuh, kreativitas guru berguna dalam
merangsang peserta didik untuk lebih berfikir. Maka dengan hal ini tidak semua
guru menggunakan metode resitasi tersebut. Metode resitasi dibutuhkan dalam
proses pembelajaran, dikarenakan metode ini dapat membuat pesértietuidi
merangsangalam melakukan aktivitas belajar, dirah.

Kreativitas sangat diperlukan bagi guru untuk memecahkan permasalahan
permasalahan dalam pembelajaran yang bisa mengh&m®bethasilan proses
pembelajaran. Kreativitas juga sangat diperlukan bagi guru agar mampu
menyajikan pembelajaran yang menyenangkan, mampu membuat anak termotivasi

untuk belajar.

Yusfira dan Abdul Hal i k, ifPenerapan Metode |
Bel ajar Peserta Didi k Pada Maddsiga7mel@fly:ddam Pendi di
5.



Herwono dalam buku Tri Muah menyampaikan baliwa e ar ni ng i
effective va e n I t atinyd betajar yang efektif adalah bila belajar itu
menyenangkar?.

Menurut peneliti metode resitasi tersebut dapat merangsang peserta didik
dalam melakukan aktivitas belajdhususnya pada mata pelajaran figih sebagai
fokus penelitian periéi, sehingga peneliti sangat tertarik untuk migineentang
AKreat i viatam PengGunaam Metbde Resitasi Terhadgningkatan
Aktivitas Belajar PesertaDidik di Madrasah Aliyah Allkhlas Tinabogan
Kecamatan Dondo Kabupaten Tolitolio
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti masilpgrmasalahan
dalamskripsi ini dengan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanaupaya kreativitas guru dalam mengatasi ketidakefektifan
terhadap peningkatan aktivitas belajar pesdititk adamata pelajaran

figih di Madrasah Aliyah Allkhlas Tinabogan Kecamatan Dondo

Kabupaten Tolitoli?

2. Bagaimanadampak kreativitas guru dalam penggunaammetoce resitasi
terhadap pningkatanaktivitas belajar pesertadidik padamata pelajaran

figih di Madrasah Aliyah Allkhlas Tinabogan Kecamatan Dondo

Kabupaten Tolitoli?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tentulah terdapat tujuan dan kegunaan yang

ingin dicapai. Begitu pula dengan skrijsi, tujuan dan kgunaan secara seshatis

dapat dikemukakan penelgebagai berikut:

5Tri Muah, iPener apan M e daland @embelajaranMatesnatika Untuk
Meni ngkat kan P eRiset Remditkam Ind®nesidy noo3 (2022): 430.

S
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1. Tujuan Penelitian

a. Untuk nmengetahi upaya kreativitas guru dalam mengatasi ketidakefektifan
terhadap peningkatan aktivitas belgpaserta didik pada mata pelajaraaitf
di Madrasah Aliywh Aklkhlas Tinabogan Keamatan Dondo Kabupaten
Tolitoli.

b. Untuk mengetahui dampddkeativitas guru dalam penggunaaretode resitasi
terhadap peningkataaktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran figih
di Madrasah Aliyah Allkhlas Tinabogan Kecamatan Dondo Kabupaten Tolitoli

2. KegunaarPenelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mamnpmemberikan kontribusi ilmiah
maupun praktis sebagai berikut:

a. Kegunaan ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
informasi serta sebagai sumber rujukan untuk menambah pengetahuan bidang
keilmuan terkait kreativitas gurdalampenggunaan metode resitasi terhadap
peningkatan aktivitas belajar pesertaliki pada mata pelajaran figildi
Madrasah AliyatAl-lIkhlas TinabogarKecamatan Dondo Kabupaten Tolitoli.

b. Kegunaan praktis, penelitian ini diharapkan pula dapat bermanfaat bagi guru
atau calon guru yang bisa dijadikan acuan pertimbangan dadéaksanakan
proses pembelajaran yang efektif dan diharapkan dapat menjadi nilai tambah
untuk diterapkan diberbagai institusi pendidikan yang ada.

D. Penegasan Istilah/Defenisi Operasional

1. Penegasan Istilah

Judul skripsi i nGuru ahthra Peadgunaari Matodea t 1 v i t

Resitasi Terhadapeningkatan Aktiitas Belajar Peserta Didik Madrasah Aliyah

Al- khl as Tinabogan Kecamatan Dondo Kabupa



terdapat beberapa istilah yang memerlukan penegaakinanya, sehingga tidak

menimbulkan penafsiran yang lain. Adapun istilstilah tersebut sebagai berikut:

a. Menurut Gallagher dan munandar dikutip dalam buku Yuliani Nurani dkk
bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan
belun ada sebelumn$a

b. Metode pemberian tugas, metode ini sering disebut dengan pekerjaan rumah
yaitu metode dimana murid diberi tiggkhusus di luar jam pelajararaldm
pelaksanaan metode ini arakak dapat mengerjakan tugasnya tidak hanya di
rumah, akanetapi bisa juga di perpustakaan, laboratorium, di taman dan
sebagainya untuk mempertanggungjawabkan kepadd guru.

Berdasarkan pengertian metode resitasi di atas, yang dimaksud metode
resitasi peneliti tersebut adalah metode assitau pemberian tugpskerjaan
rumah yang diberikan oleh guru kepada peserta didik.

c. Aktivitas belajar adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh peserta
didik dalam proses pembelajaran dengan cara memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk dapat belajar sendiriuataelakukan aktivitas sendiri
dengan tujuan mendapatkan pengetahuan, pemahaman, danrassgek
tingkah laku lainny4.

2. Defenisi Operasional

Berdasarkan uraian kata di ataska secara operasiorsiripsi ini adalah

cara seorang guru dalamenggunakan metode resitasi yang diberikan pada peserta

didik di luar jam pelajaran yang akan dikerjakan di rumah. Pada penelitian ini

8 Yuliani Nurani, Sofia Hartati, dan Sihadilemacu Kreativitas Melalui Bermain
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2020), 2.

Amin dan Linda Yurike Susan Sumendiipdd Pembelajaran KontemporéPusat
Penerbitan LPPM, 2022), 478

8Sri Kurniati, Metode Pembelajaran LBS Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar
Siswa(Cet. I; NEM, 2022), 7.



ditujukan pada materi figih yang sedang berlangsung di Sekolah Madrasah Aliyah
Al-lkhlas Tinabogan Kecamatan Dondo KahwepaT olitoli.

Berdasarkan makna kakata yang diungkapkan di atas, maka secara
operasioal judul skrips i ni adal ah dakPengginaan Metales Gur u
Resitasi Terhadapeningkatan Aktivitas Belajar Pesei@lik di Madrasah Alah
Al-lkhlas TinalmganK e c amat an Dondo Kabupaten Tolito
E. Garisgaris Besar Isi

Untuk mempermudah pembaca dalam mengetahui bebetaypia
pembahasan dalam skripsini, diantaranya mengacu pada latar belakang
permasalahan yang dikemukakan secara umiamikeseluruhan dalam skripsii
dapat diuraikan gambaran umumnya sebagai berikut:

Bab Pertama, mengemukakan beberapa hal landasan dasar pembahasan ini.
Hal tersebut terlihat pada latar belakang, rumusan masalah, tujuan serta kegunaan
penelitian, penegasartilah/defenisi operasionatian garigyaris besar isi.

Bab kedua, menguraikan kajian pustaka sebagai landasan teoritis penelitian,
beberapa hal pawk mengenai judul dari skripgrsebut.

Bab ketiga, memaparkan jenis penelitian yang digunakan apltetitian
kualitatif, pendekatan dan desain penelitian, lokasi Penelitian, kehadiran peneliti
yang bertujuan untuk mendapatkan informasi yang akurat. Data dan sumber data,
teknik pengumpulan data dalam tahap observasi, wawancara dan dokumentasi,
teknik aralisis data yang membahas tentang reduksi data, penyajian data dan
verifikasi data, dan yang terakhir pengecekan keabsahan data, dimana tindakan
untuk mengecek keabsahan data ini dilakukan untuk memantapkan hasil penelitian
yang akan diteliti pada objek pelitian tersebut

Bab Keempat adalah hasil penelitian yang meliputi: Gambaran umum di

Madrasah Aliyah Alkhlas Tinabogan Kecamatan Dondo Kabupaten Tolitoli,



upayakreativitas guru dalanmengatasi ketidakefektifaterhadap peningkatan
aktivitas belajar pgerta didik pada mata pelajaran figih di Madrasah Aliyah Al
ikhlas Tinabogan Kecamatan Dondo Kabupaten Tolitoli, serta bagaimana dampak
kreativitas guru dalam penggunaan metode resitasi terhadap peningkatan aktivitas
belajar peserta didik pada mata pekajafigih di Madrasah Aliyah Alkhlas
Tinabogan Kecamatan Dondo Kabupaten Tolitoli

Bab kelima adalah penutup sebagai bab terakhir dari skripsi
dikemukakan kesimpulan penelitian sebagai jawaban terhadap permasalahan sesuai
dengan rumusan masalah, serta implikasi penelitian sebagatssaaanyang
nantinya dapat bermanfaat bagi peningkatan kreativitas guru dalam penggunaan
metode resitasi terhadgqgeningkatan aktivitas belajar peserta klidi Madrasah

Aliyah alikhlas Tinabogan Kecamatan Dondo Kabupaten Tolitoli.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan para
penelitisebelumnya dan telah diuji hasilnya berdasarkan metode penelitian yang
digunakan. Penelitian tersebut dapat dijadikan referensi sebagai perbandingan
antara peneliti sekarang dengan sebelumbgtam hal ini penelitmenggunakan
dua bahan kajian yaitu selzagdperikut.

1. Sayyidatur Romaniah.(Institut Agama Islam Negeri Kudus Tahun 2019)
dengan judulmplementasi Metode Resitasi Pada Mata Pelajaran Figih Di MTs
Ismailiyyah Nalumsari Jepar@dapun hasil dalam penelitian ini adalah bahwa
kegiatarpembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan guru hanya sebagai
fasilitator dan memotivasi. faktor pendukung implementasi metode resitasi
pada mata pelajaran figih yaitu berupa fasilitas yang memadai untuk
mendukung pembelajaran figih, sedangkan fakienghambat berupa faktor
fisiologis seperti keadaan peserta didik, psikologis berupa kemampuan peserta
didik yang berbeddeda, serta non sosial yaitu adanya gangguan dari peserta
didik lain.

Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian tpefadtiu,
penelitian terdahulu membahas tentang implementasi metode resitasi dilakukan di
MTs Ismailiyyah Nalumsari Jepara, dan uji keabsahan datanya menggunakan uiji
kreadibilitas, uji transferability, pengujian dependability, pengujian konfirmability.
Seadangkan penelitian peneliti ingin mengetahui upaya kreativitas guru dalam

mengatasi ketidakefektifan peserta didik. Sedangkan Persamaan penelitian

Sayyidatur Rohmani ah, Al mpl ®elegaran FAghdi Met ode Re
MTs | smailiyyah Nalumsari Jeparao (Skripsi Tidak
IAIN Kudus, 2019), 5
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terdahulu dan penelitian peneliti adalah menggunakan metode resitasi untuk

mengaktifkan peserta didik, pdiian dilakukan pada mata pelajaran figih, dan

menggunakan teknik analisis data yang sama.

2. Reksa Adyd® Dengan judulProses penguatan karakter tanggung jawab
dengan Metode Resitasi Pada Pembelajaran Tematik Di SDN 13 Kota Serang.
Adapun hasil penelitiami menunjukkan bahwa metode resitasi dianggap tepat
untuk membentuk karakter tanggung jawab peserta didik karena di dalam
metode tersebut peserya didik dituntut untuk mengerjakan tugas secara mandiri
dan jawaban tersebut akan dipertanggungjawabkan.

Adapun perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian peneliti
yaitu, penelitian terdahulu membahas tentang proses penguatan karakter tanggung
jawab dengan menggunakan metode resitasi dan penelitian terdahulu ini dilakukan
di SDN 13 kota Serang dan yamenjadi subjek penelitian terdahulu adalah peserta
didik dan guru SDN 13 kota Aerang. Sedangkan penelitian peneliti membahas
tentang kreativitas guru dalam penggunaan metode resitasi terhadap peningkatan
aktivitas belajar peserta didik, dan penelitiamgigi dilakukan pada Madrasah
Aliyah Al-lkhlas Tinabogan Kecamatan Dondo Kabupaten Tolitoli, dan yang
menjadi subjek penelitiannya adalah peserta didik, guru figih, kepala sekolah dan
orang tua peserta didik. Kemudian persamaan antara penelitian tardahghn
penelitian peneliti adalah menggunakan metode resitasi atau pemberian tugas di
rumah, menggunakan metode kualitatif dan teknik pengumpulan data yang sama

yaitu teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.

MReksa Adya et al, AProses DPeagagMemdedesitasiar akt er
Pada Pembelajaran Tematik di SDN 13 Ka S elmamRGSE8, no. 2 (2022): 1324.
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B. Kreativitas Guru
1. Pengertian kreativitas guru

Untuk tercapainya suatu tujuan pendidikan dan pengajaran yang
diharapkan, perlu adanya suatu interaksi belajar mengajar. Seorang guru dalam
menyampaikan pelajaran harus pandai menciptakan suatu kondisi yang sedemikian
rupa sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. Dengan
demikian maka tujuan itu akan tercapai.

Kreatif merupakan kata dasar dari kreativitas, sedangkan kreativitas adalah
aktivitasnyal! Dalam kamus besar Bahasa Indonesia kreativitas adalah
kemampuan untuk menciptaUtami Munandar menambahkan bahwa kreativitas
adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi,
atau unsuunsur yang ade

Menurut Supriadi dalam kutipan Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati,
mengutarakan dhwa kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan
sesuatu yang baru dan berupa gagasan maupun karya nyataelgting berbeda
dengan apa yang telah ada.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa
yang dimaksud demg kreativitas adalah kemampuan yang dimiliki seseorang
untuk menciptakan hal yang baru sehingga mengandung daya cipta, untuk bisa

lebih dikembangkan jauh lebih maju.

11Sri Narwanti,Creative Learning: Kiat Menjadi @u Kreatif dan FavorifYogyakarta:
Familia, 2011), 3.

12Departemen Pendidikan Nasionghmus BesaBahasa IndonesiéCet. IX; Jakarta:
Balai Pustaka?2022), 758

13Utami MunandarPengembangan Kreativitas AnBlerbakat(Jakarta: Rineka Cipta,
2009, 81.

14yeni Rachmawati dan Euis KurniatBtrategi Pengembangan Kre#tf Pada Anak
Usia Kanakkanak(Jakarta: Kencana, 2010),.14
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Guru atau pendidik adalah orang yang bertanggung jawab dalam
menginternalisasikan niladilai religius dan berupaya menciptakan individu yang
memiliki pola pikir yang ilmiah dan pribadi yang semputh&uru adalah orang
yang kerjanya mengajar atau memberikan pelajaran di sekolah atau kelas. Secara
lebih khusus bahwa guru adalah orang yarkgii@ dalam bidang pendidikan dan
pengajaran yang ikut bertanggung jawab dalam membantuasa&kmencapai
kedewasaan masisigasing.t®

Guru merupakan orang yang harus ditiru, dalam artian orang yang memiliki
kharisma dan wibawa sehingga perlu untuk wititan diteladani. Istilah guru
memiliki beberapa istilah, sepeustad, muallim, muaddjmanmurabbi!’ Istilah
muallimlebih menekankan guru sebagai pengajar dan penyampai pengetahuan dan
ilmu istilahmuaddiblebih menekankan guru sebagai pembina masatian akhlak
peserta didik dengan keteladanan, sedangkan istilatabbilebih menekankan
pengembangan dan pemeliharaan baik aspek jasmaniah maupun ruhaniah.
Sedangkan istilah yang umum dipakai dan memiliki cakupan makna yang luas dan
netral adalalustadyang dalam Bahasa Indonesia diterjemahkan sebagat®uru.

Peranan guru dalam mengelola proses belajar mengajar adalah berusaha
menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif dimana guru dalam hal ini
sebagai fasilitator sehinggaemungkinkan berlangsungnya proses pembelajaran.

di samping itu, guru juga berperan dalam meningkatkan kemampuan yang dimiliki
oleh peserta didik dalam belajar dan mengembangkan bahan ajar dengan baik agar

tujuan belajar dapat tercapai dengan baik. Olelera itu, diperlukan adanya

Ramayulis llmu Pendidilan Islam(Jakarta: Kalam Mulia, 2008), 85
16Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukdtiaikarta: Asdi
Mahasatya, 2005), 32

17Ali Mufron, llmu Pendidikan IslangYogyakarta: Aura Pustaka, 2013),.22
18Jalaludin,Pendidikan Islam: Pettekatan Sistem dan Pros@skarta: raja Grafindo
Persada, 2016), 142
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kreativitas yang ada dalam diri seorang guru untuk memudahkan guru dalam
mencapai tujuan pembelajaren.

Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang memberikan
iimu pengetahuan kepada anak didik. Kemudian guru dadéendangan masyarakat
adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tetapgiat tertentu, tidak harus
di lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di masijid, di surau atau mushola, di
rumah dan sebagainya.

Berdasarkan pengertian guru dan kreativitassebut, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa kreativitas guru adalah cara setiap guru untuk mengolah
kelas, mengunakan metode di dalam setiap proses pembelajaran, sehinga dapat
menciptakan kegiatan belajar yang beragam.

a. Karakteristilguru kreatif

Agar pembelajaran menjadi berkualitas (bermutu), maka pendidik
diharuskan untuk kreatif dalam memilih berbagai metode, media, sumber belajar
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan menciptakan suasana yang berkesan
dan menyenangkan. Pengetahuan, keterampitiam sikap guru haruslah
diperhatikan untuk terwujudnya pembelajaran yang efektif. Dengan berbagai
latihan dan pembinaan, guru dapat memaksimalkan keterampilannya yang sudah
terasah untuk menjadi guru yang profesional sesuai dengan tuntutan zaman dan
dapat menciptakan pembelajaran yang bermutu. Tugas guru bukan hanya
menyampaikan materi pembelajaran, akan tetapi tugas guru lebih dari itu, guru

adalah anggota masyarakat yang ikut aktif dan kreatif dalam membina

¥“Sabilur Rosyad, fAPeran Kreativitas Guru Dal a
Pada Pembelajaran Daring Mata Pelagan S K1 o0 ( Sk r i p sJurus@ni Tdrbijah,®li t er bi t ke
Sunan Ampel, Surabaya, 20218

20Dewi Safitri, Menjadi Guru ProfesionalCet. I Riau: PT IndragirinDot Com, 2019), 5
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perkembangan anak didiknya untuk meningkatkatemsi yang dimiliki sesuai
dengan tujuan pendidikaft.
Menurut Talajan yang dikutip oleh Addys Aldizéfinenerjemahkan ciri
ciri guru kreatif adalah:
a. Guru kreatif memiliki rasa ingin tahu yang sangat besar
b. Guru kreatif memiliki sikap yang ekstrovert atau bersikap lebih terbuka dalam
menerima hahal baru dan selalu ingin mencoba untuk melakukannya dan
dapat menerima masukan dan saran dari siapapun
c. Gur kreatif biasanya tidak kehilangan akal dalam menghadapi masalah
d. Guru kreatif sangat termotivasi untuk menemukanrthldhlyang baru baik
melalui observasi, pengalaman, dan pengamatan langsung melalui kegiatan
kegiatan penelitian
b. Faktorfaktor yang mempegaruhi kreativitas
Kreativitas secara umum dipengaruhi oleh adanya berbagai kemampuan
yang dimiliki sikap dan minat yang positif terhadap bidang pekerjaan yang ditekuni,
serta kecakapan melaksanakan tiggas tersebut. Pada umumnya, proses
perkembangardiri seseorang ditentukan oleh perpaduan antara faktor internal
(warisan dan psikologis) dan faktor eksternal (lingkungan sosial dan budaya) yaitu
sebagai berikut:
a. Faktor internal adalah hakekat manusia, sesuai dengan kemampuan
berpikirnya, semua kebutumaang dibutuhkannya terpenuhi, oleh karena
itu ada kebutuhan yang mendesak untuk berkembang dan tumbuh menjadi

perusahaan yang lebih baik dari sebelumnya. Demikian pula, guru harus

2Sabilur Rosyad, fAPeran KreativitaSswa&uru Dal a
Pada Pembel aj ar an D a SkripsigidaMditerBitkaR)erlsanjTarlsiyamUIN K1 0 (
Sunan Ampel, Surabaya, 2021);29.

22Addys Aldizar,Membangun Guru Kreat{fSurakartaSinergi Prima Magn&017)19-

20.
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berharap untuk tumbuh dan berkembang ke arah yang lebih baik dan lebih

bekualitas dari sebelumnya ketika menjalankan tugasnya sebagai

pelaksana pendidikan.

. Faktor eksternal juga berpengaruh besar terhadap motivasi potensi dan

potensi internal, yaitu pengaruh eksternal dapat mendorong perkembangan

guru. Faktor eksternal telmgt dapat diklasifikasikan menjadi empat
kategori, yaitu:

1. Latar belakang pendidikan gurGuru dengan kualifikasi profesional,
yaitu guru yang mengetahui apa yang diajarkan, mampu mengajar secara
efektif. Hal ini terlihat dari pendidikan yang diterima oleh guru. Untuk
mewujudkan guru yang profesional, tentunya prioritas diberikan kepada
lulusan lembaga pendidikan.

2. Pelatihanpdatihan guru dan organisasi keguruan. Kegiatan ini sangat
bermanfaat bagi para pendidik untuk mengembangkan pengetahuan dan
pengalamannya, khususnya dibidang pendidikan. Dengan mengikuti
kegiatan tersebut, guru dapat menambabh ilmu.

3. Pengalaman mengajaumgl.. Pengalaman seorang guru mendorong guru
untuk lebih kreatif lagi dalam menciptakan caesa yang baru atau
suasana belajar yang menyenangkan. Semakin lama seorang guru
mengajar dan menjadikannya sebagai profesi yang utama, maka akan
mendapatkan pengahan yang cukup dan baik dalam pembelajaran.

4. Faktor kesejahteraan guréraktor ini sangat berpengaruh terhadap
kreativitas guru. Gaji guru yang tidak menentu akan mempengaruhi
kesejahteraan mereka. Oleh karena itu, banyak guru memiliki pekerjaan
gandauntuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Hal ini akan sangat

mempengaruhi kreativitas guru dalam kegiatan pembelajaran. Namun,
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jika gaji yang diperoleh dapat memenuhi kebutuhannya, guru juga akan
memiliki lebih banyak waktu untuk memaksimalkan perannya atau
menciptakan suasana belajar yang lebih kreatif dan menarik dari
sebelumny®

c. Kreativitas guru dalam pembelajaran

Peningkatan kreativitas pembelajaran guru merupakan kemampuan
memadukan makna mengajar dan belajar. Seorang guru harus mampu menyusun
progran pembelajaran dengan memperhatikan dan melibatkan pendekatan
analisisnya terhadap makna mengajar.

Menurut Helda Jolanda Pentury dalam Jurnal limiah Kependidikan:
Pengembangan Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran Kreatif menyatakan bahwa
ada beberapa macamacam kreativitas guru dalam pembelajaran yaitu sebagai
berikut: 24
a. Merancang dan menyiapkan bahan ajar/materi pelajaran. Dalam proses

pembelajaran diperlukan adanya rancangan dan menyiapkan bahan materi
pelajaran, hal ini bertujuan agar pelaksanaan prpsesbelajaran berjalan
dengan baik dan juga efektif.

b. Pengelolaan kelas. Dalam mengelola kelas guru bukan hanya mengkondisikan
kelas agar selalu kondusif saat pembelajaran berlangsung saja, tetapi guru juga
harus mampu mengelola kelas menjadi menyenangkan agar pembelajaran tidak
monoton.

c. Pemanfaatan waktuemanfaatan waktu ini adalah hal yang sangat dibutuhkan

dalam pembelajaran untuk merancang dan menyiapkan bahan ajar yang akan

2Edi Warsidi,Karakteristik Menjadi Guru kreatif, Produktif, dan Partisipo(Surakarta:
Sinergi Prigma Magna, 2017);19.

%Hel da J ol aPedgembBngan Kreativwitas Guru Dalam Pembelajaran Kreatif
Pelajara B a h a s allmibhnKgpgndidilsagt, no. 3 (2017)269.
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disampaikan kepada peserta didik. Guru harus mampu memanfaatkan waktu
seefektif dan seefisien mungkin.

d. metode pembelajaran. Peditti yang kreatif harus bisa menggunakan dan
menerapkan metode pembelajaran yang variatif, bukan hanya menggunakan
metode pembelajaran konvensional seperti metode pembelajaran ceramah saja.
Hal ini bertujuan agar peserta didik tidak merasa bosan dan teasiaintuk
mengikuti proses pembelajaran dengan baik

e. Penggunaan media pembelajaran. Dalam penggunaan media pembelajaran guru
diharuskan mampu menggunakan atau membuat media pembelajaran yang
menarik dan kreatif agar peserta didik lebih memahami pemlsiajang
disampaikan oleh guru.

2. Metode Resitasi

a. Pengertian metode resitasi

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru
dan penggunaanya bervariassis&@ dengan tujuan yang ingin dicapai setelah
pengajaran berakhir. Seorang guru tidak dapat melaksanakan tugasnya bila dia tidak
menguasai satu pun metode mengajar yang dirumuskan dan dikemukakan para ahli
psikologi dan pendidik&n

Resitasi adalah penyaji kembali atau penimbulan kembali sesuatu yang
sudah dimiliki, diketahui atau dipelajari. Metode ini sering disebut metode
pekerjaan rumah. Tugdsgas yng dilaksanakan oleh peserta didik dapat dilakukan

di dalam kelas, di halaman sekolah, di laboratoridnperpustakaan, atau dimana

saja asal tugas tersebut dapat diselesaikan.

25gyaiful Bahri Djamarah Dan Aswan Zaigtrategi Belajar Megajar (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2006%6.
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Menur ut Basyruddin Us man bahwa #AMeto
pekerjaan rumah, karena siswa diberittigasgas khusus di®® luar | .
Sedangkan Menurut AbuddiMata metode resitasi adalah Cara penyajian bahan
pelajaran dimana guru memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan
kegiatan belajar. Penugasan yang diberikan tersebut sebagai bentuk latihan agar
suatu saat para peserta didik dapat melaksanaligas sesungguhnya di
masyarakat!

Adapun metode resitasi yang dimaksud peneliti adalah metode pemberian
tugas yang diberikan guru kepada peserta didik untuk dikerjakan di rumabh.

1. Langkahlangkah penggunaan metode resitasi

Adapun langkaftangkah metode rdasi menurut Syaiful Bahri Djamarah
dan Azwan Zain terbagi menjadi tiga fase yaitu:

a. Fase pemberian tugas. Tugas yang akan diberikan kepada peserta didik
hendaknya mempertimbangkan tujuan yang akan dicapai, jenis tugas yang jelas
dan tepat sehingganak mengerti apa yang ditugaskan tersebut, disesuaikan
dengan kemampuan siswa, ada petunjuk atau sumber yang dapat membantu
pekerjaan peserta didik, dan Menyediakan waktu yang cukup untuk
mengerjakan tugas tersebut.

b. Fase pelaksanaan tugas
1) diberikan bimbingan dan pengawasan oleh guru.

2) di usahakan atau dikerjakan oleh peserta didik sendiri, tidak boleh

menyuruh orang lain.

26Basyruddin Usmarietadelogi Pembelajaran Agama Islai@et. |;Jakarta: Ciputat
Pers, 2022), 164.

27Abuddin NataPerspektif Islam tentan§trategi PembelajarafCet. 1I; (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2011), 185.

285yaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZafBtrategi Belajar MengajafJakarta: PT
Rineka Cipta, 2010), 85.
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3) Setelah tugas selesai, sebagai siswa mempresentasikan tugasnya di depan
kelas.

c. Fase mempertanggungjawabkan tugashdayang dikerjakan dalam fase ini
adalah laporan peserta didik baik lisan atau tulisan dari apa yang telah dikerjakan
dan ada tanya jawab.

2. Kelebihan dan kekurangan metode resitasi

Sama dengan metodeetode lainnya metode resitasi juga memiliki
kelebihan dakekurangan, berikut ini ada beberapa kelebihan dan kekurangan dari
penggunaan metode resitasi menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain
diantaranya adalafy:

a. Kelebihan metode resitasi

1) Lebih merangsang peserta didik dalam melakuleddivitas belajar
individual atau kelompok

2) Dapat mengembangkan kemandirian peserta didik di luar pengawasan guru

3) Dapat membina tanggung jawab dan disiplin peserta didik dan

4) Dapat mengembangkan kreativitas peserta didik

b. Kekurangan metode resitasi

a) Peser didik sulit dikontrol, apakah ia mau mengerjakan tugas atau orang
lain

b) Khususnya untuk tugas kelompok, jarang yang aktif mengerjakan dan
menyelesaikannya adalah anggota tertentu saja, sedangkan anggota lainnya
tidak berpartisipasi dengan baik.

c) Tidak mudah memberi tugas yang sesuai dengan perbedaan individu. dan

d) Sering memberikan tugas yang menoton (tidak bervariasi) yang dapat

menimbulkan rasa bosan pada peserta didik.

bid., 87.
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Berdasarkan kelebihan dan kekurangan metode resitasi tersebut, peneliti
dapat menyimpulkan bahwa setiap metode yang digunakan dalam proses
pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan, sama hanya dengan metode
resitasi ini, tetapi dengan menggunakan suatu metode dalam proses pembelajaran
akan menjadikan pembelajaran lebih bisarh dan mampu memenuhi tujuan
tercapainya pembelajaran, adapun kekurangan yang menjadi salah satu masalah di
dalam metode pembelajaran akan bisa ditutupi dengan kreativitas guru dalam
menggunakan setiap metode mengajar.

3. Aktivitas Belajar
1. Pengertian aktitas belajar

Sebelum dijelaskan pengertian mengenai aktivitas belajar, terlebih dahulu
akan dikemukakan pengertian aktif. Menurut KBBI aktif adalah mampu beraksi
dan berkreasl® Keberhasilan pada saat pembelajaran berlangsung tidak dapat
tercapabegitu saja, perlu adanya usaha salah satunya dengan melibatkan aktivitas
peserta didik. Aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik diharapkan merupakan
aktivitas yang bermanfaat dan berhubungan dengan proses pembelajaran.

Sardimai' mengungkapkan bahw&tivitas belajar adalah segala macam
kegiatan yang dilakukan oleh siswa baik yang berupa jasmani maupun rohani,
dimana keduanya saling ketergantungan dengan hasil belajar yang optimal. Nanang
Hanafial¥? mengungkapkan beberapa aspek yang terlibat dalanespedgivitas

peserta didik, yaitu:psikofisis, peserta didik, baik jasmani maupun rohani, sehingga

3Departemen Pendidikan dan Kebudaydéamus Besar Bahasa Indonegillakarta:
Balai Pustaka, 2001452.

81Sardiman)nteraksi dan Motivasi Belajar Mengaj&dakarta: PT Raj&rafindo
Persada?2014),100.

32Nanang HanafialKosep Strategi PembelajargBandury: PT RefikaAditama, 2012),
23.



21

akselerasi perubahan perilakunya dapat terjadi secara cepat, tepat, mudah, dan

benar, baik berkaitan dengan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.

Berdasarkn penjelasan mengenai aktivitas belajar tersebut peneliti dapat
menarik kesimpulan bahwa aktivitas belajar adalah suatu kegiatan atau setiap
kegiatan yang dilakukan peserta didik dalam proses pembelajaran maka bisa di
katakan sebagai aktivitas belajar.tikas peserta didik salah satu faktor yang
penting di dalam proses pembelajaran, jika aktivitas belajar peserta didik
bermasalah maka dapat menimbulkan masalah dalam mencapai tujuan pebelajaran.
2. Jenisjenisaktivitas dalambelajar

Menurut Paul B. Diedeh dalambuku Oemar Hamalik® menyatakan
bahwa kegiatan siswa dapat digolongkan sebagai berikut:

a. lisan (oral) seperti mengemukakan suatu fakta atau prinsip menghubungkan suatu
kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat,
wawancara, diskusi, dan interupsi.

b. mendengarkan seperti mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan
percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan, dan
mendengarkan radio.

c. menulis seperti menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, membuat
rangkuman, mengerjak tes, dan mengisi angket.

3. Faktorfaktor yang mempengaruhi aktivitas belajar

Secara umum ada dua faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar peserta

didik yaitu faktor internal (di dalam diri) dan faktor eksternal (di luar &fri).

3%0emar HamalikProses Belajar MengajaiJakartaBumi Aksara Rochiati 201134.
34 Baharuddin dan Esa Nurwahyuiligori Belajar dan Pembelajarafdakarta: AfRuzz
Media, 2007, 19
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1. Faktorinternal,yang meliputi

a. Faktor fisiologis, yang berhubungan dengan kondisi fisik peserta didik.

Kondisi fisik berpengaruh terhadap aktivitas belajar seseorang. Kondisi fisik

yang sehat akan memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan belajar.

Sebaliknya kondisi fisik siswa yang lemah atau sakit akan menghambat

tercapainya hasil belajar yang maksimal.

b. Faktor psikologis, yang meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

Intelegensi/kecerdasan siswa. Intelegensi diartikan sebagai kemampuan
Psikofisik dalam rangsangan atau myesuaikan diri dengan lingkugan
melalui cara yang tepat. Intelegensi merupakan faktor yang penting dalam
faktor belajar siswa yang akan menentukan kualitas belajarnya.

Motivasi. Motivasi adalah proses di dalam individu yang aktif mendorong,
memberikanarah dan menjaga perilaku setiap saat motivasi sangat
diperlukan dalam belajar karena motivasi merupakan salah satu penentu
hasil belajar.

Minat. Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau
keinginan yang besar terhadap sesuatu. Sespgary tidak berminat
untuk belajar tidak akan bersemangat dalam proses pembelajaran dan
bahkan tidak mau belajar.

Sikap. Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif
tetap terhadap objek, orang, peristiwa dan sebagainya, baik secara positif
maupun negatif.

Bakat. Bakat adalah kemampuan seseorang yang menjadi salah satu
komponen yang diperlukan dalam proses belajar. Kemampuan baru akan

terealisasi menjadkecakapan yang nyata setelah belajar atau berlatih.
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2. Faktor eksternal, terdiri dari:

a. Faktor keluarga, meliputi, cara orang tua mendidik, relasi antara anggota
keluarga, keadaan ekonomi keluarga, latar belakang kebudayaan dan
pengertian orang tua.

b Faktor Sekolah, yang meliputi:

1) Metode mengajar. Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang
harus dilalui di dalam mengajar. Metode mengajar guru yang kurang baik
akan mempengaruhi belajar yang tidak baik pula. Agar dapat belajar
dengan baik, makaetode harus tepat, efektif dan efisien.

2) Kurikulum. Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang
diberikan kepada peserta didik kegiatan itu sebagian besar adalah
menyajikan agar peserta didik menerima, menguasai dan
mengembangkan bahan pelajaitan

3) Alat pelajaran. Alat pelajaran yang baik dan lengkap sangat diperlukan,
agar guru dapat mengajar dengan baik dan peserta didik dapat menerima
pelajaran dengan baik serta dapat belajar dengan baik pula.

4) Relasi guru yang baik, menyebabkan pesgidik menyukai gurunya,

mata pelajaran yang diberikan sehingaa peserta didik berusaha
mempelajari sebaitkaiknya.

5) Relasi peserta didik dengan peserta didik. Menciptakan relasi yang baik
antar peserta didik adalah perlu, agar dapat memberikan pengagh y
positif.

6) Keadaan gedung. Variasi karakteristik peserta didik menuntut keadaan
gedung yang memadai dalam setiap kelas. peserta didik tidak akan bisa

belajar dengan nyaman kalau kelas tidak memadai.
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7) Waktu sekolah. Waktu sekolah adalah wakijadinya proses belajar
mengajar di sekolah baik pagi, siang, sore atau malam hari.

8) Metode belajar. Hasil belajar akan meningkat bila cara belajar peserta
didik tepat dan cukup istirahat.

9) Tugas rumah. Guru yang terlalu banyak memberikan tugas rakaah
mengganggu anak untuk melakukan kegiatan yang lain.

c. Faktor masyarakat, meliputi, kegiatan peserta didik dalam masyarakat, teman
bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.

3. Karakteristik aktivitas belajar

Menurut Sax dalam buku Saifuddin Azwikarekteristik aktivitas peserta

didik yang aktif sebagai berikut:

a. Mempunyai arah, maksudnya aktivitas yang terpilah dalam dua arah yaitu apakah
setuju atau tidak setuju, apakah mendukung atau tidak mendukung, apakah
memihak atau tidak memihak terhadap sesua

b. Memiliki intensitas, maksudnya kedalaman atau kekuatan aktivitas terhadap
sesuatu belum tentu sama walaupun arahnya mungkin tidak berbeda.

c. Memiliki keluasan, artinya kesetujuan atau ketidak setujuan terhadap suatu objek
aktivitas peserta didik ya dapat mengenai hanya aspek yang sedikit dan sangat
spesifik akan tetapi dapat pula mencakup banyak sekali aspek yang ada pada
objek aktivitas.

d. Memiliki konsistensi, artinya kesesuaian antara pernyataan sikap yang

dikemukakan dengan responnya terhaolgipk aktivitas tersebut.

e. Memiliki spontanitas, artinya menyangkut sejauh mana kesiapan individu untuk

menyatakan sikapnya secara sporitan.

355aifuddin Azwar SikapManusia Teori dan Pengukuranngédogyakarta: Pustaka
Belajar, 200%, 87.
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E. Mata Pelajaran Figih
1. Pengertian mata pelajaran figih

Istilah mata pelajaran figih, disebytiga dengan bidang studi. Mata
pelajaran adalah sederet bidang studi atau mata kuliah dalam kurikulum itu
namanya pelajaran, tepatnya mata pelajaran yaitu satuan bidang ilmu atau pokok
bahasari’

Kata figih adalah bahasa arab yang berasal darif&aiiaa-yafkahufighan
yang bermakna mengerti atau memahdfAisal kata tersebut juga digunakan Q.S.

At-Taubah/9: 122.

Lpp- TOERGUEIRT p BEGBLL INpha eI

Terjemahnya

Tidak sepatutnya bagi mukmin itu pergi semuanya (ke medan perang).
Mengapa tidak pergi dari tisjgap golongan diantara mereka beberapa
orang untuk memperdalapengetahuan mereka tentang agama dan
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah
kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga difinya.

Pernyataan yang ada dalam ayat tersebut adaltdfaggahu fi adin
bermakna agar mereka meraati agama Islam. Hal ini merupakan suatu suruhan
Allah s ub hanahu supaya diamtara lorasqgang beriman ada suatu

kelompok yang berkenan mempelajari agaftha.

$David M yusuf,Komunikasi Pendidikan dan Komunikasi Intruksio(@éndung:
Sarana Panca Karya, 1990), 20

38Nurhayati dan Ali Imran Sinagé#igih dan Ushul Figin(Jakarta: Prenada M@, 2018),
1

3%Kementrian Agama RAI-Qu r 6 akarimAlan TerjemahannygSurabaya: Halim,
2014), 206.

“ONurhayati dan Ali Imran Sinagé&igih dan Ushul Figin(Jakarta: Prenada Media, 2018),
1.
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Berdasarkan dari pengertian figih dan terjemahan dari ayat tersebut, peneliti
menyimpulkarbahwa defenisi pengertian figih adalah memahami atau paham dan
patuh atas perintah Allah untuk mempelajari dan memahami setiap aturan atau
hukum yang berlaku di dalam agama.

Pembelajaran figih ini bertujuan untuk membekali para peserta didik agar
dapat nengetahui dan memahami pokpékok hukum Islam dalam mengatur
ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia denganhabdmm(
minallah) yang diatur dalam figih ibadah dan hubungan manusia dengan sesama
manusia lgablum minanngsyang diatur dalanfigih muamalah serta dapat
diamalkan dalam kehidupan sehlari. Proses pembelajaran figih melibatkan
peran guru yang aktif juga peserta didiknya dan terselenggara melalui berbagai
macam metode mengajar dan tugagas yang diberikan secara urut. Setelah
melalui proses pembelajaran ini, peserta didik diharapkan memiliki kompetensi
yang sudah ditetapkan oleh penyelenggara pendidtkan.

2. Tujuan pembelajaran figih

Tujuan yang akan dicapai ilmu figih ialah penerapan hukum syariat pada
semua amal perbuatananusia. Ilmu figih merupakan tempat pengembalian
seorang gadih/hakim dalam memutuskan perkara, seorang mufti dalam
memberikan fatwa dan setiap orang mukalaf dalam mengetahui Fukum
syariat pada segala tindak dan tutur kataff/a.

Undangundang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(SISDIKNAS) disebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam

rangka mencerdaskan kehidupan banbe&ujuan untuk berkembangnya peserta

“IMurniati Agustian, David Wijga dan Ingridwati Kurniaketerampilan Dasar Dalam
Proses Pembelajarafdakarta: 2019), 22.

42Nurhayati dan Ali Imran Sinagé&igih dan Ushul Figin(Jakarta: Prenada Media, 2018),
4,
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didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Tujuan pemblajaran agama Islam terkhusus pada pembelajaran figih
mengajarkan ilmu agama kepada peserta didik tetapi juga menanamkan modal ilmu
agama yang dipelajarinya. Adapun tujuan dari pembelajaran figih di Madrasah
Aliyah sebagaimana yang tercantum dalam BalK#dputusan Menteri Agama
Republik Indonesia No. 183 tahun 2019 bertujuan untuk:

a. Mengetahui dan memahami prinpinsip, kaidakkaidah dan tata cara
pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah
untuk dijadikan pedoman hidupalam kehidupan pribadi dan sosial serta
mengelaborasinya dengan menganalisis kedalam konteks kehidupan.

b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar dan baik,
sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan ajaran agama I#am bai
dalam hubungan manusia dengan Alfah b h a n a h udengantdia hanlsia

itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan
lingkungannya.

3. Ruang lingkup

Ruang lingkup mata pelajaran figih di Madrasah Aliyah meliputi: prinsip
prinsip ibadah dan syariat dalam Islam; hukum Islam dan perundatangan
tentang zakat dan haji dan tata cara pengelolaannya; hikmah dari melaksanakan
kurban dan agigah; ketentuan hukum Islam tentang pengurusan jenazah,
kepemilikan; konsep perekonomian a@al Islam dan hikmahnya; hukum Islam
tentang waqalah dan sulhu beserta hikmahnya; kafalah serta hikmahnya; riba, bank
dan asuransi; ketentuan Islam tentang jinaayah, huduud dan hikmahnya; ketentuan

Islam tentang peradilan dan hikmahnya; hukum Islam terkehgarga, waris;
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ketentuan Islam tentang siyasah syariah; sumber hukum Islam dan hukum taklifi;
dasardasar istinbath dalam figih Islam; kaidkhidah ushul figih dan
penerapanny®
4. Macammacam metode mengajar

Berikut ini beberapa metode mengajar ydagat diterapkan dalam proses
pembelajaran mulai yang paling tradisional sampai yang paling modern menurut
Pupuh Fathurrohman sebagai berikut:
a. Metodeceramah

Metode ceramah ialah sebuah metode mengajar dengan menyampaikan
informasi danpengetahuan secara lisan kepada sejumlah peserta didik yang pada
umumnya mengikuti secara pasif. Dalam hal ini biasanya guru memberikan uraian
mengenai topik tertentu di tempat tertentu dan dengan alokasi waktu tertentu pula
b. Metode tanya jawab

Metode &nya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk
pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada siswa, tetapi dapat pula
dari siswa ke guru.
c. Metode diskusi

Salah satu cara mendidik yang berupa memecahkan masalah yang dihadapi,
baik duaorang atau lebih yang masingasing mengajukan argumentasinya untuk
memperkuat pendapatn§a.
4) Metodedemonstrasi

Demonstrasi dalam hubungannya dengan penyajian informasi dapat

diartikan sebagai upaya peragaan tentang suatu cara melakukan ®esuatu.

“®Asl an, fAKajian Ku rdsadhlyahmi KebuppterhSarfbasd a Madr
Kal i mantan Baar at PadSudiManbyna 2 @Kg)tl19Per bat asan, 0
“pupuh Fathurronmaistrategi Belajar MengajaJakarta: PT Refika Aditama, 2007),
61.
“3lbid., 62.
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Menurut peneliti metode mengajar tidak bisa dipisahkan dalam setiap proses
pembelajaran, karena dari metode yang digunakan mampu tercapainya tujuan
pembelajaran, karena metode adalah cara atau lahmhkglkah untuk mencapai
suatutujuan. Adapun metode yang akan digunakan di dalam penelitian dari peneliti
adalah metode resitasi dalam proses pembelajaran figih di Madrasah Aliyah Al

Ikhlas Tinabogan Kecamatan Dondo Kabupaten Tolitoli.



30

BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatardan Desain Penelitian

Untuk mendapatkan hasil pembahasan yang valid dan penyajian data yang
akurat dari penelitianksipsi ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Alasan
menggunakan metode kualitatif karena lebih mudah mengadakan penyesuaian
dengankenyataan yang ada, lebih mudah menyajikan secara langsung hakikat
hubungan antara peneliti dan subjek penelitian, memiliki kepekaan dan daya
penyesuaian diri dengan banyak pengaruh yang timbul darpptdanilai yang
dihadapi karena sifatnya alamiah desarkan faktéakta yang ditemukan di
lapangan.

Sesuai dengan pengertian tersebut, seorang peneliti terlibat langsung ke
lapangan dalam melakukan pengamatan. Berdasarkan dari pengamatan yang
dilakukan, peneliti merumuskan masalah secara spesifik berggrada apa yang
terjadi di lapangan.

Adapun penelitian kualitatif dapat dipahami bahwa penelitian ini bersifat
menyeluruh, tidak berpisghisah, sehingga peneliti kualitatif tidak akan
menetapkan penelitiannya hanya berdasarkan variabel penelitian, tetapi
keseluruhan situasi sosial yang diteliti meliputi aspek tempat, pelaku dan aktivitas
yang berinteraksi secara sinertfis.

B. Lokasi Penelitian

Adapun dalam penelitian infang menjadi subygkenelitian adalah peserta

didik di Madrasah Aliyah Alkhlas Tinabgan Kecamatan Dondo Kabupaten

Tolitoli yang menjadi salah satu Madrasah swasta yang terletak di jl. Trans

46Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitaify B & D
(Bandung: Alfabeta 2012297.
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Sulawesi desa Tinabogan Kecamatan Dondo Kabupaten Tolitoli, alasan peneliti
memilih lokasi penelitian tersebut karekandisi peserta didik yang kurgraktif
dalam aktivitas belajarnya pada mata Pelajaran figih.
C. Kehadiran Peneliti

Penelitian yang bersifat kualitatif mengharuskan kehadiran pendtikiati
penelitian karena dalam hal ini peneliti bertindak sebagai instrument. Lexy J.
Moleong menyataka f Kedudukan peneladltatf sandgaldha m p e n ¢
rumit, ia selaligus menjadi perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis,
penafsiran data, serta pada akKhirnya ia |

Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkahwa kehadiran peneliti di
lapangan sangatlah signifikan karena demi penyesuaian ken\atagtaan yang
terjadi di lapangan. Peneliti harus menjadi partisipan yang aktif karena peneliti
sendiri langsung mengamati, mencari informasi serta menganatisig bal yang
mempengaruhi objek penelitian di lapangan.
D. Data dan Sumber Data

Data yang dibutuhkan dalam skrigsi mencakup data primer yaitu data
yang bersumber dari orang pertama atau informan yang mengetahui secara jelas
dan rinci tentangpermasalahan yang akan diteliti, dan data sekunder yaitu data
tambahan yang bersumber dari dokurdekumen berupa catataatatan, laporan
serta data pendukung lainnya yang relevan dengan objek penelitian.

Data merupakan suatu hal yang mutlgéerlukan demi kelengkapan dalam
penyusuan skripsikarena data penelitian adalah sumber utama memperoleh
gambaran dari permasalahan yang diteliti. Data penelitian dapat dibedakan menjadi

dua yaitu data primer, dan data sekunder.

4"Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung Remaja Rosda Karya,
1995),35.
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1. Data primer

Data prime yaitu jenis data yang dihasilkan dari kegiatan pengamatan
langsung dan wawancara langsung dengan informan dan narasumber. Yang
menjadi informan utama/inti dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru,
orang tua peserta didik dan peserta didikas X XI yang mengetahui secara jelas
permasalahan yang diteliti. Sehingga peneliti mudah dalam mendapatkan informasi
dan data yang valid yang dibutuhkan dalam hasil penelitian.

Menurut peneliti orang tua juga sangat berperan penting menjadi salah satu
informan yang utama karena orang tua tidak akan lepas dari anaknya, karena
penelitian ini terfokus pada peserta didik di kelas. Maka dari itu peneliti
membutuhkan informashformasi mengenai bagaimana interaksi anak selama ini.
Hanya orang tua lah yang selal@mbersamai anaknya dari bangun tidur sampai
tidur lagi, sehingga sangat mimdarang tua mengetahui watak anaknya masing
masing.

Menur ut Husein Umar Adata pri mer me r
sumber pertama, baik individu atau perorangan seperti hasibimcara atau hasil
pengisian kuisioner yarfy biasa dil akukan

Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat dipahami bahwa data primer
merupakan data utama penelitian kualitatif yang meikdre informasi kepada
peneliti.

2. Data sekunder

Datasekunder yaitu pengumpulan data melalui dokumentasi dan catatan

catatan yang berkaitan dengan objek penelitian. Data sekunder yang diperoleh

berupa data yaitu: jumlah pendidik, peserta didik, sarana dan prasarana dan

“8Husein UmarMetode Penelitiamintuk Skripsi dan Tasir Bisn{€et. IV; Jakarta: PT.
Raja Grafindo, 2000), 42
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informastinformasi lainnya yang dipaadg berguna sebagai bahan pertimbangan
analisis dan interpretasi data primer.

Husein Umar mengemukakan fidata sekund
diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau pihak
lain misalnya dalam bentutb e |  a t a4 Dedgaredgmikiam data sekunder
merupakan data pendukung kelengkapan data atau informasi hasil penelitian yang
berupa catatan atguint outrancangan dan hasil kegiatan yang dilaksanakan oleh
informan.

Adapun sumber data menurut Larid yang dikutip oleh Lexy J. Moleong
Asumber data wutama dal am-kgaedare findakan a n kK ua
selebihnya dan data tambahan seperti dokumen dah lain>{Bérdasarkan hal
tersebut, sumber data utama melalui #att dan tindakan isiangat sesuai dengan
sasaran penelitian. Mencari data srklengan masalah yang akatelii tentunya
membutuhkan uraiaoraian lisan para informan atau argumentasi pihak yang
berwewenang dan tanpa mengesampingkan sumber data yang lain.

E. Teknik Pengumpudn Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti mendapatkan data yang
memenuhi standar data yang thfgkan.

Dalam penelitian kualitatif terdapat tiga macam teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan
dokumentast?

1. Observasi

“bid., 46.
S0 exy J. MoleongMetodologi Penelitian112.
51Sugiyono, Metode Penelitian GabungdBandung: Alfabeta, 2012), 63.
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Untuk melakukan observasi di sekoldfladrasah Aliyah Adlkhlas
Tinabogan untuk mengetahui sebuah permasalahan yang terjadi di sekolah. Untuk
mendapatkan imformagnformasi yang dibutuhkan hal tersebut peneliti turun
langsung ke sekolah untuk melakukan observasi atau pengamatan terhadap pese
didik, guru figih yang bersangkutan. Dalam observasi pada peneliti tersebut
ditemukan matesrmateri mata pelajarafigih yang menggunakan metode resitasi
atau metode pemberian tugas rumah,

2. Wawancara

Mengenai wawancara, sebelum peneliti tutangsung di Sekolah atau
madrasah Aliyah Alkhlas Tinabogan, peneliti sudah mempersiapkan bahan atau
pedoman wawancara mengenai permasalahan yang akan diteliti oleh peneliti, guna
mendapatkan informasmformasi yang dibutuhkan pada hasil penelitian. Bdeb
dengan observasi, untuk melakukan wawancara, peneliti membuat pedoman
wawancara untuk kepala Madrasah, Guru figih, peserta didik kelas X, XI dan orang
tua dari peserta didik.

3. Dokumentasi

Peneliti memerlukan dokumentasi agar dapat membenarkan pahetiti
benarbenar melakukan penelitian di sekolah Madrasah Aliyahikidlhs
Tinabogan. Peneliti melakukan dokumentasi setiap melakukan wawancara, pada
saat melaksanakan proses belajar mengajar dan pengambilan berbagai data sekolah
tersebut dimulai darinformasi sejarah, visi , misi dan tujuan sekolah, identitas
sekolah, nam@ama kepala madrasah Aliyah-ikhlas Tinabogan, pendidik dan
tenaga kependidikan, keadaan peserta didik, sarana dan prasarana, keadaan

inventaris ruangan Madrasah Aliyah-ikhlas Tinabogan.
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F. Teknik Analisis Data

Menganalisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatancatatan hasil observasi, wawancara dan lainnya yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dengan
menyajkannya sebagai temuan. Analisis data dilakukan sebagai upaya mencari
makna dan merupakan proses telaah dan penyusunan secara sistematis semua
catatancatatan yang ada di lapangan selama hasil pengamatan, hasil wawancara,
dan bahafbahan lainnya yang dihimp untuk memperoleh pengetahuan dan
pengalaman mengenai data tersebut dan mengkomunikasikan apa yang telah
ditemukan dari penelitian yang dilakukzn.

Adapun teknik analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
terdiri dBari beberapa jenis yaitu:
1. Reduksi Data, yaitu merangkum, memilih-hal yang pokok, memfokuskan
hathal yang penting, dicari tema dan polanya sehingga mempermudah peneliti
dalam mereduksi data.

Peneliti melakukan reduksi data agar dapat memfokuls&hbimal penting
dalam hasil pengumpulan data, maka dari itu peneliti turun ke lapangan untuk
mencari data yang akan dikumpulkdmtuk itu peneliti melakukan wawancara
dengan pfses mengubah data rekaman berbagai pokok permasadatentu
yang didapatka di lapangan. Datgang terkumpul dan sudah terekam dalam
berbagai catatan saat berada di lapangan tersebut kemudian dirangkum dan
diseleksi. Sehingga peneliti dapat mengambil data yang penting dan diperlukan.
2. Penyajian Datadata display dilakukan déam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori atau bersifat naratif yang tujuannya adalah untuk

memudahkan peneliti dalam menyajikan data.

52Noeng MuhadjirMetodologi Penelitian KualitatifYogyakarta: Rake Sarasin, 1996),
67.
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Setelah peneliti melakukan reduksi data, maka pada tahap penyajian data
peneliti berusahmenyusun data yang relevan untuk menghasilkan informasi yang
dapat disimpulkan.

3. Verifikasi Data, yaitu kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila ditemukan 4bukii yang kuat dan
mendukung pada tahap pengungputiata berikutny2

Agar hasil penelitian skripsi ini dapat dipercaya kebenarannya, maka dalam
hal ini peneliti harus menulis, mengumpulkan catatan lapangan, mengambil
dokumentasi, melakukan wawancara. Dengan itu peneliti mencantumkan hal
tersebut di dam skripsi ini.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Datadata yang didapatkan dari lokasi penelitian sangat penting untuk dicek
kembali. Pengecekan keabsahan suatu data dalam peulisan karya ilmiah adalah
merupakan suatu hal yang sangat penting, karena di&ptdhui tingkat validitas
dan kredibilitas data. Pengecekan data tersebut dilakukan oleh peneliti sendiri
dengan cara mengevaluasi hasil temuan di lapangan.

Adapun teknik pengekan keabsahan data yang penejithakan adalah
melalui triangulasi data.rTi angul asi adal ah Apemeri ksaa
memanfaatkan sesuatu ldar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding teYhadap data ituo.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa triangulasi
merupakan kegiatan dalam mal8kn pengecekan keabsahan data dengan
menggunakan berbagai cara sesuai dengan prosedur dalam triangulasi, dengan
tujuan untuk memperoleh data yang valid dan memenuhi standar penulisan yang

ilmiah. Adapun triangulasi yang penelgunakan adalah triangulasimber dan

3bid., 92-95.
4exy J. MoleongMetodologi Penelitian178.
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triangulasi teori. Triangulasi sumber ad:
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dal am netode kualitatifo.
Berdasarkan hal tersebut, triangulasi sumber nadsap teknik untuk
mengecek benar atau tidaknya data yang diperolelapdingan dengan cara
membandingkan data tersebut dengan sumber data di lapangan. Hal tersebut dapat
dicapai dengan cara:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara,
2. Membandingkan apa yang dikatakan depan umum dengan apa yang
dikatakannya secara pribadi;
3. Membandingkan apa yang dikatakan orangng tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu dan
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan®
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa omlakukan atau
memeriksa keabsahan data yang telah diperolelapiingan,maka peneliti
menggunakan teknik triangulasi sumber, dengan cara peneliti kembali turun ke
lokasi penelitian dan melakukan pemeriksaan data dengan cara sesuai uraian
tersebut.
Pelaksanaan teknik pengecekan keabsahan data yang menggunakan
triangulasi dilakukan dengan cara sebagai beritatadata yang telah peneliti
peroleh di lapangan setelah melalahap analisis data, maka penepgriksa

kembali untuk memperoleh keabsahan dari data tersebut.

*Sbid
*%lbid., 180



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

10. Gambaran Umum Madrasah aliyah Alkkhlas Tinabogan
1. Sejarah danperkembanganlokasi penelitian

Madrasah Aliyah Allkhlas Tinabogan merupakan lembaga pendidikan
tingkat atas atau setara dengan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) ditinjau dari
masa studi tergolong sama, yang berbeda adalah pada Madrasah Allikatag\l
Tinabogan identik dengan ciri khas kelslamannya, hal ini terlihat dari jumlah mata
pelajaran agaanya lebih banyak disisi pola pendidikan dan pembelajarannya.
Tentunya Madrasah lebih diunggulkan dalam membentuk peserta didik yang
cerdas, beriman serta bertagwa kepadlh | ah Su b h asebaganekalTa b al a
baik dalam menyongsong masa yang attarang sesuai dengan tujuan Undang
undang No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yaitu bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
serta proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembanighkan p
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Madrasah Aliyah Allkhlas Tinabogan didirikan oleh Yayasan Peiichn
Al-lIkhlas Tinabogan yang diketuai oleh bapak Drs.Najamuddin pada tahun 2010
dengan pada saat itu beberapa tokoh agama berinisitif mendirikan
sekolah/madrasah, mengingat sekolah yang sederajat dengan SLTA. Pada mulanya

lokasi dari madrasah Aliyah Akhlas ini merupakan bekas dari Madrasah

38
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Tsanawiyah (MTs), Yang mana Madrasah tersebut telah menjadi negeri dan telah
memiliki lokasi tersendiri yang juga tidak jauh dari lokasi ini, namun setelah
melihat respon baik masyarakat dalam perkembangan pemditBksebut pihak
yayasan kembali berinisiatif juga membuka Madrasah Aliyah, sehingga Pada tahun
2010 dibukalah Madrasah Aliyah pertama kali dengan nama Madrasah Aliyah Al
Ikhlas Tinabogan dengan Izin Operasional nomor : Kw.22.4/PP.00.01/2643/2011.
Awal mula dibukanya pendaftaran pada tanggal 8 juli, dengan pendaftar sebanyak
18 orang, dan pada tahun kedua berdiringaainbut baik oleh masyarakat dengan
jumlah peserta didik sebanyak dua kelas hal ini pun semakin disambut baik oleh
masyarakat, pada saadulikan yang tidak perlu jaufauh lagi menyekolahkan
anaknya. Sejak awal berdirinya madrasah ini masih berstatus swasta yang mana
dana pengelolaannya bersumber dari dana BOS Kemenag, iuran komite peserta
didik, dan bantuan dari para donatur dan masyaraka

Seiring berjalannya waktu Madrasah Aliyah -Ikhlas Tinabogan
mengalami peningkatan yang sangat signifikan dari masa ke masa sehingga pada
tahun 2015 tepatnya 5 tahun setelah Madrasah ini telah memiliki akreditasi dari
Badan Akreditasi Nasional Sekolaiadrasah BAM S/M) dengan nomor 64/BAP
S/M/LL/X1/2015 Setiap tahunnya madrasah ini menamatkan peserta didik dengan
bekal pengetahuan agama dan sains yang memadai.

Berdasarkan sejarah dan perkembangan lokasi sekolah dari Madrasah
Aliyah Al-ikhlas Tinabogn yang telah peneliti paparkan di atas, maka peneliti akan
lebih  memperjelas mengenai gambaran lokasi penelitian peneliti dengan

melampirkan tabel sebagai berikut.
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TABEL |
Identitas Madrasah Aliyah Al-lIkhlas Tinabogan
Identitas Madrasah
Nama Madrasah :  Madrasah Aliyah Al
IkhlasTinabogan
Nomor Telp/Hp : 08521 41751 1616
Nomor Statistik Madrasah (NSM)  : 131272040119
NPSN Madrasah . 69734241
SK Pendirian . 16/MA/Al-Ikhlas/KD/IV/2011
Tahun Pendirian . 2010
Status Madrasah : Swasta
Nomor SK Operasional . Kw.22.4/PP.00.01/2643/2011
Tahun SK Operasional . 2011
Akreditasi . C
TANAH DAN BANGUNAN

Luas Tanah . 906 M
Luas Bangunan . 449 WP
Penerangan . PLN
Air . PDAM

Sumber Data: DokumeMadrasah Aliyah Alkhlas Tinabogan

Madrasah Aliyah Allkhlas Tinabogan terletak di jl. Sulawesi Nomor 67 dus
Sentosa Desa Tinabogan Kecamatan Dondo yang dulunya bernama desa Salumbia
namun adanya pemekaran makadrasah Aliyah Allkhlas Tinabogan. Masuk di
wilayah desa Pangkung, tetapi dari segi lokasi namun nama Madrasah itu tidak
berubah. Desa Pangkung terletak di penghujung wilayah Kecamatan Dondo
Kabupaten Tolitoli. Sejak awal berdirinya saat ini kepala Msahn Aliyah Al
ikhlas baru melaksanakan pergantian sebanyak 1 kali. saat ini Madrasah dipimpin
oleh Khaerul Hadi, S.Kom.| setelah pergantian kepala Madrasah pada Tahun 2017.

Sekolah Madrasah Aliyah Akhlas Tinabogan pergantian kepala madrasah

hanya sekaldimana pergantian tersebut digantikan oleh anak kandung dari kepala
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madrasah pertama. Untuk lebih jelasnya mengenai kepala madrasah peneliti

melampirkan tabel identitas kepala madrasah yang aktif, sebagai berikut :

TABEL IlI 3

Identitas Kepala Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Tinabogan.

Identitas Kepala Madrasah Aliyah Al-Ikhlash Tinabogan
1 | Nama : | Khaerul Hadi,S.Kom.|
2 | Jenis Kelamin . | Laki-Laki
3 | Tempat Tanggal Lahir | : | Tolitoli, 28 Agustus 1992
4 | Alamat : | Dusun Sentosa Desa Tinabogan
Kecamatan Dondo
5 | Agama . | Islam
6 | Pendidikan Terakhir . | Strata |
7 | Jurusan : | Komunikasi dan Penyiaran Islam
8 | Status Perkawinan . | Kawin
9 | Pageld : | 40207344192001
10 | Nomor Surat Tugas :

Sumber Data : Dokumen Madrasah Aliyahi&ilas Tinabogan
2. Visi, Misi dan Tujuan Madr asah Aliyah Tinabogan
a. Visi
ATerwujudnya peserta didik yang unggul
yang berwawasan IPTEK dan IMTAK menuju SDM yang berkualitas.
b. Misi
1) Meningkatan efektifititas belajamengajar untuk menciptakan peserta
didik yang berkualitas.
2) Menumbuh kembangkan sikap dan amal ibadah dalam kehidupan sehari
hari.6
3) Memotivasi siswa dalam kegiatan olahraga dan seni yang bertujuan dapat

memahami arti arti hidup sehat dan pola penerapan 7 k
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4) Mengoptimalkan pembinaan mental keagamaan sebagai upaya
menghasilkan siswa yang bermutu dan bertakwa.
c. Tujuan

1) Terpenuhinya target kurikulum secara maksimal.

2) Meningkatan kemampuan peserta didik, teori, dan pratek bidang studi serta
ektrakurikuler.

3) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bidang keagamaan yang
bermanfaat dimasyarakat.

4) Meningkatkan kemampuan peserta didik dibidang olahraga dan seni.

5) Meningkatkan keyakinan orang tua peserta didik serta masyarakat akan
kualitas atau mutu madrasah.

Berdasakan visi, misi, dan tujuan madrasah di atas digambarkan bahwa
madrasah Aliyah Alkhlas Tinabogan mempermudah madrasah yang berfokus
pada kemampuan peserta didik baik dalam aspek keagamaan maupun aspek sosial
kemasyarakatan yang nantinya peserta didik tdapangaplikasikannya pada
masyarakat.

Madrasah Aliyah Alkhlas Tinabogan juga aktif menjalin kerjasama
dengan orang tua peserta didik melalui komunikasi yang berkelanjutan dengan
orang tua/wali peserta didik.

3. Pendidik dan TenagaKependidikan
Madrasah Aliyah Allkhlas Tinabogan Kecamatan Dondo Kabupaten

Tolitoli terdiri atas 15 pendidik dan tenaga kependidikan dengan rincian sebagai
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berikut : 1 orang kepala madrasah yang merangkap sebagai guru, 1 orang operator

sekaligus sebagai gy serta 13 orang guru lainnya.

TABEL IV
Data Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Madrasah Aliyah Alikhlas

Tinabogan.
N PEN SK STATUS/
NAMA PENGANG
@) D KATAN KEPEGAWAIAN
1 | Khaerul Hadi,S.Kom.l| S1 GTY KAMAD
2 | Abdin,S.Sos S1 GTY Guru Sosiologi
3 | Ruhmady,S.Pd S1 PNS Guru Bahasa Inggris
4 | Hariastuty,S.E S1 GTY Guru Geografi
5 | Nurlina, S.E S1 GTY Guru Ekonomi
6 | Ulul Azmi, S.Pd s1 Ty | SuruTIK Penjaskes
Tenaga Kependidikan
7 | Ulil Amri,S.Pd, M.Pd. | S2 cTy | GuruFigih, Akidah
Akhlak

8 | Muammar,S.Sos S1 GTT Guru Sejarah Umum
9 | Atika,S.Ag S1 GTT Guru Bahasa Arab
10 | Nurhaidah,S.Pd.M.Pd S1 GTT Guru Bahasa Indonesi
11 | Hertina,S.Pd S1 GTT Guru
12 | Pratiwi,S.Pd S1 GTT Guru

Milanda Ayu Guru Seni Budaya dan
13 Lestari,S.M St GTT TataUsaha
14 | Silviani, S.Pd S1 GTT Guru SKI
15 rgqu\)/;na Amanda, S1 GTT Guru Bahasa Indonesi

Sumber Data: Dokumen Madrasah Aliyahildilas Tinabogan
a) Peserta didik
Peserta didik yang berada di sekolah Madrasah Aliyalklash Tinabogan
yang memiliki 3 ruangan kelas X, XI dan Xll yang merangkap sebagai jurusan IPS.
dengan jumlah peserta didik kelas X berjumlah 13 Orang, peserta didik kelas Xl

berjumlah 13 orang dan peserta didik kelas XII berjumlah 27 orang. Sehingga jika
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dikumuatifkan jumlah peserta didik Madrasah Aliyah -likhlas Tinabogan

sebanyak 53 peserta didik dengan rincian sebagai berikut.

TABEL V
Tabel Keadaan Peserta Didik di Madrasah Aliyah Atlkhlas Tinabogan.

Kelas Laki -laki Perempuan Jumlah
X 9 5 13
Xl 5 8 13
XII 14 13 27
Jumlah 28 26 53

Sumber Data: Dokumen Madrasah Aliyahlihlas Tinabogan
b) Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah Alikhlas Tinabogan
Sarana dan prasarana merupakan unsur penting dalam menunjang
terlaksananya pembelajaran dengan bbéjkut keadaan sarana dan prasarana

bangunan yang ada di Madrasah Aliyahkikklas Tinabogan.

Tabel VI

Keadaan Sarana dan Prasarana Bangunan.

NG, Jenis Bangunan Jumlah Ruang Menurut Kondisi (Unit)
Baik Rusak Ringan Rusak Berat
1. |RuangKepala Madrasah 1 - -
2. RuangGuru/Kantor 1 - -
3. Ruang Tata Usaha 1 - -
4. RuangKelas 3 - -
5. Ruang Perpustakaan - - -
6. WC 2 - -
7. Ruang Leb Komputer 1 - -

Sumber Data: DokumeMadrasah Aliyah Alkhlas Tinabogan
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Melihat saranadan prasarana di atas, maka masih banyak sarana dan
prasarana yang harus dilengkapi oleh pihak Madrasah, tentu menjadi keinginan
setiap pengelola pendidikan untuk melengkapi kekurakgkurangan yang
berkaitan dengan sarana.

Di samping sarana dan pragszaahal lain yang harus dimiliki Madrasah
adalah inventaris ruangan yang berfungsi untung mendukung pelaksanaan
pembelajaran agar lebih nyaman dan layak. Berikut keadaan inventaris ruangan
Madrasah Aliyah Alikhlas Tinabogan berdasarkan data yang peneditolph

selama berada dilokasi penelitian.

TABEL VII

Keadaan Inventaris Ruangan Madrasah Aliyah Allkhlas Tinabogan.

Jumlah Unit Menurut Kondig _
: Jumlah Unit
No.[ Jenis sarana prasaranc
, yang seharusny
Baik Rusak

1. | Kursi Siswa 72 5 77
2. | Meja Siswa 72 3 75
4. | Kursi Guru dalam Kelas 4 1 3
5. | Meja Guru dalam Kelas 4 - 4
6. | Papan Tulis 4 1 3
7 | Bola kaki 2 - 2
8 | Bola Voli 1 - 1
9 | Bola Basket 1 - 1
10| Meja Pingpong 1 - 1
11.| Lapangan Bulutangkis 1 - 1

SumbemData: DokumerMadrasah Aliyah Alkhlas Tinabogan
Melihat tabel inventaris di atas maka dapat dikatakan bahwa Madrasah ini

masih memerlukan penambahan inventaris untuk menunjang terlaksananya
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pembelajaran dengan baldtamanya inventaripembelajaran pendidikan agama
Islam seperti Alguran, alat salat, buBuku bacaan, serta perlengkapan pengurusan
jenazah, Hal ini sangat diperlukan mengingat Madrasah adalah lembaga yang
berbasis agama Islam.

B. Upaya kreativitas guru dalam mengatasi ketkefektifan terhadap
peningkatan aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran figih di
Madrasah Aliyah Allkhlas Tinabogan Kecamatan Dondo Kabupaten
Tolitoli.

Berikut adalah Upaya kreativitas guru dalam mengatasi ketidakefektifan
terhadap peningltan aktivitas belajar peserta didik di Madrasah Aliyatikhlas
Tinabogan.

1. Adanyaperencanaan guru figih
a.Menyusurrencangelaksanaapembelajaran (RPP)

Berdasarkan wawancara peneliti benasbapak Ulil Amriselaku guru figih
beliaumengatakan:

Agar terjadi peningkatan aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran
figih, langkah pertama yang saya lakukan adalah tentu dengan membuat
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan saya mengajarkan sesuai
dengan rencana pelaksanaan pel@aran yang telah saya buat
sebelumnya, agar pembelajaran dapat terarah dengan tujuan agar peserta
didik saya dapat mencapai tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Peserta
didik juga tidak mempunyai buku cetak dan hanya menggunakan buku
elektronik untukdijadikan sebagai sumber belajar di kelas. Maka saya
sebagai guru harus kreatif dalam menyusun perencanaan pembelajaran agar
dapat memudahkan proses belajar mengajar di kelas, sehingga aktivitas
belajar peserta didik mengalami adanya peningkatan walanporpunyai
berbagai macam sarana prasarana yang kurang methadai.

SUlil Amri, Guru Mata Pelajaran Figih Madrasah Aliyah-ikhlas Tinabogan
Kecamatan Dondo Kabupaten Tolitoli, Sulawesi Tengah, weararoleh penulis di ruang guru,
17 Mei 2023.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
upaya guru dalam mengatasi ketidakefektifan peserta didik agar peserta didiknya
dapat mengalami peningkatan cukup bai#érena dari usaha yang peneliti dilihat
guru figih ingin juga agar peserta didiknya menjadi orang yang berkualitas
dikemudian hari walaupun ketidaksempurnaan sumber belajar yang dimiliki oleh
sekolah tersebut.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di Me#th Aliyah Alikhlash
Tinabogan, tentunya peneliti tidak turun langsung ke lapangan, akan tetapi meminta
izin terlebih dahulu kepada guru yang akan di wawancara, sehingga peneliti dapat
dengan mudah mendapatkan informasi atau data.

Dari pengamatan peneliti bahwa guru figih menggunakan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), sebelum pelajaran dimulai, maka hal pertama
yang dilakukan oleh guru adalah memberi salam, mengabsen, berdoa, mengecek
kehadiran peserta diidik, memberi penguatan desmyampaikan tujuan dan
manfaat pembelajaran tentang topik yang akan diajarkan. Dan peserta didik menulis
terlebih dahulu sebelum guru menjelaskan materi yang akan diajarkan dikarenakan
buku yang digunakan hanya dalam bentuk pdf sebagai sumber belajar .

Ini pun selaras dengan hasil wawancara peneliti bersama Serliyana salah
satu peserta didik di Madrasah Aliyahikhlas tinabogan:

AGuru figih kami memberi kan materi yar

dan ditulis kembali sehingga kami juga mempunyggopgan. untuk setiap
pertemuan wal aupun kami tidak mempuny .

8Serliyana, Peserta Didik Madrasah Aliyahikilas Tinabogan Kecamatan Dondo
Kabupden Tolitoli, Sulawesi Tengah,awancara oleh penuld ruang kelas, 18ei 2023.
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Berdasarkan hasil wawancara di Madrasah AliyaHkAlas Tinabogan
peneliti menyimpulkan bahwa sudséwajarnya seorang guru harus terlebih dahulu
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sama halnya yang dilakukan
oleh bapak Ulil selaku guru figih di Madrasah Aliyahikhlas Tinabogan, yang
berfungsi sebagai acuan penyusunan indikator kompetapgan pembelajaran,
metode pembelajaran, agar guru tahu tujuan yang hendak dicapai, dan bersikap
kreatif dengan menggunakan buku elektronik untuk dijadikan sebagai sumber
belajar untuk menempuhnya peningkatan aktivitas belajar peserta didik.

b. Merancangnateri pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara peneliti terkait rancangan materi
pembelajaran, terdapat persiapan guru figih terkait rancangan materi berupa peta
konsep setiap bab, rangkumangkuman setiap bab, penugasan mandiri peserta
didik. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara bersama peserta didik Madrasah
Aliyah Al-Ikhlas Tinabogan menyatakan sebagai berikut:

AnSal ah satu yang guru fiqih kami | ak

adalah guru figih memberikan kami materi dalam bentuk kgaiag sudah

diprint out untuk dicatat kembali sebelum dijelaskan, sehingga kami masih

bisa membacanya ketika sampai di rumah. Dan diberikan tugas rumah agar

kami dapat belajar kembali setelah belajar di sek¥lah.

Berdasarkan hasil wawancara di atas pgmaknyimpulkan bahwa materi
yang telah dirancang oleh guru figih untuk dikerjakan di rumah tersebut dapat

mempermudah peserta didik belajar. Hal ini selaras dengan yang dikatakan oleh

bapak Ulil Amri selaku guru mata pelajaran figih beliau mengatakan:

SSerliyana, Peserta Didik Madrasah Aliyahikilas Tinabogan Kecamatan Dondo
Kabupden Tditoli, Sulawesi Tengah, awancara oleh penulis diang kelas, 18 Mei 2023.
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i utuk merancang materi figih yang akan dipelajari oleh peserta didik guna
memperoleh hasil kegiatan belajar mengajar dapat adanya peningkatan,
walaupun hanya pada dasarnya hanya menggunakan buku elektronik
sebagai sumber belajar. Adapun beberapa rateer figih yang saya
berikan kepada peserta didik untuk dikerjakan di rumah adalah materi
perni kahan dan Kep%®milikan dalam | sl al
Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa

tidak semua materi figih diberikan tugas pekerjaanatumengingat ada beberapa

tugas mandiri yang harus dikerjakan di sekolah. Dan berdasarkan hasil observasi

peneliti bahwa tugas yang diberikan adalah materi pernikahan dan kepemilikan

dalam Islam. Adapun pandangan kepala madrasah mengenai guru figih yang

menggunakan metode resitasi terhadap peningkatan aktivitas belajar peserta didik,

beliau mengatakan:
ASetiap guru mata pelajaran harus dap:
sebagai guru, dalam melaksanakan tugasnya disetiap kelas, mampu
membuat suasana kelyyang menyenangkan, guru figih yang memiliki
kreativitas dalam penggunaan metode resitasi dapat terus dikembangkan
dan dikreatifkan agar aktivitas belajar peserta didik Madrasah dapat terus
mengal ami peningkatan dar% peserta di
Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa

kepala madrasah dapat mendukung usaha guru figih dalam peningkatan aktivitas

belajar peserta didik dengan menggunakan metode resitasi atau metode penugasan

yang harus dikerjakan di rumahardberdasarkan hasil observasi peneliti tersebut

peneliti dapat mengamati guru figih pada saat menjelaskan, mengelola kelas cukup

kreatif sehingga saya melihat peserta didik terlihat menyenangkan dalam belajar.

80Ulil Amri, Guru Mata Pelajaran Figih Madrasah Aliyah-ikhlas Tinabogan
Kecamatan Dondo Kabupaten Tolitoli, Sulawesi Tengah, weararoleh penulis di ruang guru,
17 Mei 2023.

83K hairul Hadi, Kepala Madrasah Aliyah Akthlas Tinabogan Kecamatan Dondo
Kabupaten Tolitoli, Sulawesi Tengah, wawancara oleh penulis di ruang guru, 15 Mei 2023.
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2. Langkah-langkah penggunaan metodeesitasi
a. Proses pemberian tugas secara individu

Pemberian tugas adalah salah satu sikap kreativitas guru kepada peserta
didik agar peserta didik dapat belajar kembali di rumah. Proses pemberian tugas
tentunya tidak diberikan langsung kepa@serta didik melainkan harus ada tahap
yang dilakukan oleh guru terlebih dahulu. Berdasarkan wawancara bapak Ulil Amri
selaku guru mata pelajaran figih di Madrasah AliyaHkhlas Tinabogan beliau
mengatakan:

ARSaya tidak | angs ung epadapdserta didikahal t ugas

pertama yang saya lakukan adalah saya mendikte beberagmpoingas

rumah yang harus ditulis oleh peserta didik. kedua saya menjelaskan materi

tersebut. Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memberikan tugas.

Ketiga, saya mmberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

menanyakan tugas rumdh yang akan di ke

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan sebelum

memberikan tugas secara individu untuk dikerjakan di rumah ada 3 tahap yang
dilakukan deh guru figih yangertama mendikte beberapa poin pekerjaan rumah
untuk dikerjakankedua,guru figih tersebut menjelaskan kembali materi tugas
rumah. Ketiga, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menanyakan kembali tugas pekerjaan run@dm berdasarkan hasil observasi
peneliti tersebut terlihat sebelum guru figih memberikan tugas rumah kepada
peserta didik dimulai dari mendikte tugas rumah, menjelaskan kembali tugas rumah

dan memberikan kesempatan pada peserta didik untuk menanyakaali kegds

rumah.

52 Ulil Amri, Guru Mata Pelajaran Figih Madrasah Aliyah-ikhlas Tinabogan
Kecamatan Dondo Kaipaten Tolitoli, Sulawesi Tengah, wawancara oleh penutisatig guru,
17 Mei 2023.
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b. Proses pelaksanaan tugas pekerjaan rumah membutuhkan informasi di
Masyarakat
Berdasarkan hasil wawancara berkaitan dengan proses pelaksanaan
pekerjaan rumah yang membutuhkan informasi di masyarakat terdapat sub materi
figih sebagaidugas mandiri atau individu yang diberikan guru kepada peserta didik
untuk dikerjakan di rumah. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara guru figih di
Madrasah Aliyah Alkhlas Tinabogan beliau mengatakan:
iRSaya memberi kan tugas mgunemabbtuhkae pada p
informasi dari masyarakat untuk menguji kebenaran suatu materi dan
peserta didik harus melihatn8%a secar a
Hal ini selaras dengan hasil wawancara peneliti dengan Serliyana selaku
peserta didik di Madrasah Alifi@Al-ikhlas Tinabogan:
ASal ah satu materi fiqgih pekerjaan ru
masyarakat adalah materi pernikahan. Untuk contoh tugas pekerjaan rumah
mengenai materi pernikahan kami turun langsung melihat proses
pernikahan yang berlangsudgmasyarakat dengan melihat proses syarat
dan rukun nikah sebagai sub materi pekerjaan rumah untuk dianalisis
kebenarffannyado.
Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan
pekerjaan rumah yang dilakukan peserta didik seltmagdiuk kreativitas guru figih
dalam menggunakan metode resitasi atau pekerjaan rumah, karena dari pekerjaan

rumah peserta didik dapat berkegiatan di luar dan mendapatkan pengetahuan

mengenai materi figih dengan kenyataan yang ada. Dan berdasarkan leagdobs

83 Ulil Amri, Guru Mata Pelajaran Figih Madrasah Aliyahikhlas Tinabogan
Kecamatan Dondo Kabupaten Tolitoli, Sulawesi Tengah, wawancara oleh penuéiagliguru,
17 Md 2023.

64 Serliyana, Peserta Didik Madrasah Aliyahiklas Tinabogan Kecamatan Dondo
Kabupden Tolitoli, Sulawesi Tengah,awancara oleh penulis diang kelas, 18 Mei 2023.
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di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa pelaksanaan tugas yang membutuhkan
informasi di masyarakat terlaksana dilihat dari peserta didik dalam
mempertanggungjawabkan tugasnya masmaging di depan kelas.
Kemudian dari wawancara bersama Ibu $Safrselaku orang tua/wali
peserta didik beliau mengatakan:
NAda beberapa mater.i figih yang har us
biasanya sudah memberitahu saya sebelumnya jika ada tugas pekerjaan
rumah yang membutuhkan informasi dari luar/masyarakat danrotesaya
pribadi tugas pekerjaan rumah tersebut cukup baik jika diberikan kepada
anakanak karena dengan adanya tugas rumah yang diberikan anak saya bisa
mengetahui dan paham mengenai materi yang telah diberikan oleh gurunya
dengan bisa belajar kembalirdimah®®
Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
tanggapan orang tua peserta didik terhadap guru yang memberikan tugas pekerjaan
rumah memberikan tanggapan positif.
c. Mempresentasikashan mempraktikkahasil Tugas pekerjaammah
Seorang guru yang kreatif tidak hanya sekedar memberikan tugas tetapi ada
respon yang harus diberikan kepada peserta didik yaitu dengan
mempertanggungjawabkan tugas yang telah diberikan guru tersebut. Hal ini sama
dengan yang dilakukan oleh gurgifi di Madrasah Aliyah Alkhlas Tinabogan
beliau mengatakan:
NnSaya mengintruksi kan peserta di di k
mempraktikkan hasil tugas pekerjaan rumah di depan kelas agar saya bisa
benarbenar mengetahui bahwa peserta didik yang mengerjagasnya
sendiri dan memahami materi figih yang telah dipelajari, dan dengan praktik
dan presentasi ini, merasa cocok dikarenakan peserta didik saya hanya

sedikit sehingga dengan melibatkan mereka untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Mengingat jagpahwa metode resitasi atau pekerjaan rumah

8Safrina, Orang Tua Peserta Didik Madrasah Aliyatikhlas Tinabogan Kecamatan
Dondo Kabupaten Tolitoli, Sulawesi Tengah, wawancara oleh penulis di Rumah Kediaman Peserta
Didik, 25 Mei 2023.
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memiliki kekurangan. Salah satu kekurangan metode resitasi atau pekerjaan
rumah adalah pekerjaan rumah biasanya dibantu oleh orang lain ataupun
dapat dengan mudah mendapa® kan infor m

Hal ini selaras dengan hasil wawancara Serlifasealaku peserta didik
Madrasah Aliyah Allkhlas Tinabogan beliau mengatakan:

APada mater. perni kahan i ni setelah Kk
mengenai materi pernikahan tersebut, setelah itu dkanesentasikan.

Untuk pertemuan selanjutnya kami ditunjuk satu persatu untuk
mempraktikkan tugas pekerjaan rumah di depan kelas mengenai materi
perni kahano

Kemudian hasil wawancara peneliti dengan Moh Fal%salaku peserta

didik di Madrasah Aliyah Allkhlash Tinabogan beliau mengatakan:
AUnt uk mater. kepemilikan dalam 1| sl al
mempresentasikan hasil tugas pekerjaan rumah yang telah diberikan oleh
guru fiqgiho
Berdasarkan wawancara peneliti dengan oraafMali peserta didik dapat

menguatkan beliau mengatakan:
AfSaya tidak membantu pekerjaan rumah
kesibukan di kebun dan di rumah. Saya biasanya hanya mengawasi anak
saya dan mengizinkan keluar untuk mengerjakan tugas pekerjaah jika
membut uhkan i nfor masi dar i |l uar/ masya

ke kebun sehingga pekerjaan rumah ditGhda

Wawancara diatas dapat diperkuat oleh peserta didik Moh fauzan
mengatakan:

86 Ulil Amri, Guru Mata Pelajaran Figih Madrasah Aliyah-ikhlas Tinabogan
Kecamatan Dondo Kabupaten Tolitoli, Sulawesi Tengah, wawancaraeseligpdiruang guru,
17 Mei 2023.

57Serliyana, Peserta Didik Madrasah Aliyahiklas Tinabogan Kecamatan Dondo
Kabupden Tolitoli, Sulawesi Tengah,awancara oleh penulis diang kelas, 18 Mei 2023.

%Moh Fauzan, Peserta Didik Madrasah Aliyshikhlas Tinabogan Kecamatan Dondo
Kabupden Tolitoli, Sulawesi Tengah,awancara oleh penulis diang kelas, 18 Mei 2023.

% Dewi Fatimah Orang Tua Peserta Didik Madrasah Aliyahil&llas Tinabogan
Kecamatan Dondo Kabupaten Tolitoli, Sulawesi Tengalwamaara oleh penulis di Rumah
Kediaman Peserta Didik, 25 Mei 2023.
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Afkendal a yang biasanyaorangtugdlkebun.adal ah

Tetapi saya masi h bisa mengerjakan
Berdasarkan hasil wawancara peneliti menyimpulkan bahwa orang tua
murid hanya mengawasi anaknya untuk mengerjakan tugas, dan memberi masukan
kepada anaknya jikmemerlukan masukan mengenai tugas yang diberikan guru
untuk dikerjakan di rumah. Dan yang menjadi kendala peserta didik adalah
menunda tugas pekerjaan rumah demi membantu orang tua di kebun. Dan tugas
peserta didik mengenai pernikahan diperaktikkan di mepslas dan Materi
mengenai kepemilikan Dalam Islam hasil pekerjaan rumah dipresentasikan di
depan kelas. dan berdasarkan hasil observasi peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pelaksanaan tugas yang membutuhkan informasi di masyarakat pada materi
pernikahan tdaksana, dilihat dari peserta didik dalam mempertanggungjawabkan
tugasnya masingiasing di depan kelas.
C. Dampak Kreativitas Guru Dalam Penggunaan Metode Resitasi Terhadap
Peningkatan Aktivitas Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Figih di
MadrasahAliyah Al-ikhlas TinaboganKecamatan Dondo Kabupaten Tolitoli

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bapak Ulil Amri selaku guru

mata pelajaran figih beliau mengatakan:

ADengan menggunakan met odpeningkatani t as i

aktivitas lelajar, terlihat dari hasil belajar atau nilai yang didapatkan oleh
peserta didik. Menurut saya pribadi bahwa metode resitasi ini sudah cukup
tepat untuk digunakan pada mata pelajaran figih untuk meningkatkan
aktivitas belajar peserta didik, dengan merniaertugas pekerjaan rumah
dalam bentuk individu, tugas peraktik dan presentasi. Dengan adanya tugas
resitasi ini peserta didik terus belajar di rumah, contohnya yang terdapat
pada bab pernikahan tersebut memiliki 6 materi dengan tugas pekerjaan
rumah sebayak 3 kali tugas. Sehingga setiap setelah pembelajaran bisa

t u

1

di pahami saya dapat memberi kan tugas |
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Kemudian dari hasil wawancara peneliti dengan Serlfagalah satu
peserta didik di Madrasah Aliyah Athlas Tinabogan mengatakan:

fi d g@an guru memberikan tugas pekerjaan rumah kami bisa belajar kembali

di rumah, bisa mendalami materi yang telah dipelajari dan dapat

meningkatkan hasil belajar yang terlihat dari nilai yang diberikan oleh guru

fiqgiho.

Berdasarkan hasil wawancara di atasghé dapat menyimpulkan bahwa
dampak dari kreativitas guru bisa membuat peserta didik mengalami peningkatan
aktivitas yang didapatkan oleh peserta didik.

Dengan hal tersebut peneliti akan melampirkan hasil belajar peserta didik
sebelum dan setelah menggkan metode resitasi.

Berikut di bawah ini hasil belajar peserta didik sebelum menggunakan

metode resitasi:

NILAI
No | Nama Peserta Didik Jk
Pengetahuan | Keterampilan

1 AINUL YAKIN L 78 80
2 BUSMAN L 75 77
3 HALIMATUZADIYAH P 76 75
4 INDIANI P 75 76
5 IRWANSYAH L 75 80
6 MILDA P 86 76
7 MOH.YUSUF L 75 73
8 NURUL ISTIQOMAH P 74 80
9 RISDA P 76 76
10 | SERLIANA P 76 80
11 | SRIWANI P 76 80

OSerliyana, Peserta Didik Madrasah Aliyahikilas Tinabogan Kecamatan Dondo
*Kabupden Tolitoli, Sulawesi Tengah,awancara oleh penulis diang kelas, 18 Mei 2023.
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TAUFIK HIDAYAT

75

75

13

SERLI

80

80
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Berdasarkan data nilai di atas ada beberapa nilahdaii belajar peserta

didik yang tidak mencapai dari nilai standar KKM. Nilai KKM mata Pelajaran figih

adalah 75, sedangkan jika di lihat dari nilai di atas tidak mecapai nilai yang harus

didapatkan, maka dari itu untuk meningkatkan kegiatan belajar pekdik maka

nilai peserta didik juga harus mengalami peningkatan.

Nilai peserta didik setelah menggunakan metode resitasi sebagai berikut:

NILAI
No | Nama Peserta Didik JK
Pengetahuan Keterampilan

1 AINUL YAKIN L 74 87
2 BUSMAN L 89 91
3 HALIMATUZADIYAH P 90 79
4 INDIANI P 75 80
5 IRWANSYAH L 85 85
6 MILDA P 85 80
7 MOH.YUSUF L 88 85
8 NURUL ISTIQOMAH P 90 89
9 RISDA P 78 80
10 | SERLIANA P 80 90
11 | SRIWANI P 91 89
12 | TAUFIK HIDAYAT L 85 90
13 | SERLI P 90 85

Berdasarkan nilai dari hasil belajar peserta didik di atas bahwa adanya

peningkatan dari kegiatan aktivitas belajar peserta didik yang dapat dibuktikan dari
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hasil belajar yang didapatkan peserta didik dengan kreativitas guru dalam
penggunaan metode resitas

Selain dari hasil belajar peserta didik ada beberapa yang menjadi dampak
peningkatan kegiatan belajar peserta didik yang ditemui oleh peneliti sebagai

berikut:
1. Antusias dalam mengikuti pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bershapak Ulil Amri selaku guru

figih di Madrasah Aliyah Alikhlas Tinabogan beliau mengatakan:
AAgar peserta didik saya antusias un
sebagai guru harus bisa bersikap kreatif di dalam proses pembelajaran, baik

dalam menjelasakanateri ataupun menggunakan metode dalam mengajar
dan saya juga menggunakan i fAfocus seb:

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dapat menyimpulkan bahwa dengan
guru yang kreatif dapat membuat peserta didik berantusias dalam otengik
pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara peneliti bersama Serliyana
dan Moh Fauzan selaku peserta didik di Madrasah AliyatkbAas Tinabogan

mengatakan:

AGuru fiqgih kami menj el askan dan memt
rumah mengenai neri yang telah diberikan berupa video yang ditampilkan

di layar. dan dengan menggunakan infocus pada saat mengajar guru figih

tidak membuat kami bosan karena materi yang ditampilkan di layar infocus

tidak membuat kami mengantuk, kami juga lebih paham mmate
pembelajaran figih karena contebntoh materi diperlihatkan dalam bentuk

video dan dijelaskan kembal? jika mas:i

7L Ulil Amri, Guru Mata Pelajaran Figih Madrasah Aliyah-Kkhlas Tinabogan
Kecamatan Dondo Kabupaten Tolitoli, Sulawesi Tengah, wawancara oleh penuéiagliguru,
17 Mei 2023.

2 Serliyana dan Moh Fauzan, Peserta Didik Madrasah AliyakhAds Tinabogan
Kecamatan Dondo Kabugn Tolitoli, Sulawesi Tengah, 8Wancara oleh penulis diang kelas,
18 Mei 2023.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
guru figih dapat dengan kreatif dalamenggunakan metode resitasi terhadap
peningkatan aktivitas belajar peserta didik di Madrasah Aliyakhkifhs
Tinabogan. Dan berasarkan hasil observasi peneliti tersebut bahwa guru
menjelaskan materi dengan memperlihatkan contoh materi yang akan dijelaskan
dengan menggunakan infocus.

2. Aktif selama pembelajaran

Dampak yang dirasakan selanjutnya ialah peserta didik giat atau aktif
selama pembelajaran, dalam hal ini guru merasakan dampak dari kreativitas guru
dalam penggunaan metode resitasi. Untuk mengetidmpak yang dirasakan,
peneliti mendapatkan berbagai macam hasil wawancara yang diutarakan oleh bapak
Ulil Amri, selaku guru figih di Madrasah Aliyah Akhlas Tinabogan beliau
mengatakan:

ASejauh 1 ni terkait usaha saAllah sel ama

apa yang saya ajarkan ke peserta didik, mereka mendengarkan, jika saya

memberikan tugas pekerjaan rumah mereka bisa mengerjakan dengan baik,
walau masih ada diantara mereka yang lambat untuk mengerjakan. Selama
proses belajar mereka juga aktif laexga jika ada materi yang kurang
dipahami baik bertanya saat pembelajaran berlangsung atau di luar jam
pel ajarano.

Dari hasil wawancara guru mata pelajaran figih di atas juga diperkuat dari

hasil wawancara peserta didik yang mengatakan sebagai berikut

Ulil Amri, Guru Mata Pelajaran Figih Madrasah Aliyah-ikhlas Tinabogan
Kecamatan Dondo Kabupaten Tolitoli, Sulawesi Tengah, wawancara oleh pemnuéisgliguru,
17 Mei 2023.
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665Asaya bertanya jika ada mater. fi
dipahami, dan gurunya juga humoris dalam mengajar sehingga saya tidak
mal u ataupun befani untuk bertanyado

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan bahwa guru
dengan pembawaan yang baik dan kreatif dalam membawa materi dapat
mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik di kelas. dan hasil observasi peneliti
dapat menyimpulkan dengan guru kreatif, menyenangkanlah yang dapat membuat
peserta didik aktif selama kegitanldgar mengajar, terlihat peserta didik yang
menanyakan jika ada yang tidak dipahami.

3. Peserta didik merasa lebih ringan mengikuti pembelajaran

Salah satu dampak dari kreativitas guru figih dalam penggunaan metode
resitasi terhadap peningkatan aktivitedajar peserta didik adalah peserta didik
merasa lebih ringan mengikuti pembelajaran. Berdasarkan wawancara bersama
bapak Ulil Amri selaku guru figih beliau mengatakan:

AnJi ka dilihat di | apangan kebanyakan

jika mata p&ajaran figih masuk diwaktu siang hari karena rasa mengantuk.

Tapi jika ada jam kosong saya mengganti mata pelajaran figih pada pagi

har® o.

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa

tindakan yang diambil oleh guru figitukup baik karena dapat membuat peserta

didik tidak tertekan pada saat mengikuti mata pelajaran figih. Hal ini juga diperkuat

"“Moh Fauzan, Peserta Didik Madrasah Aliyahil&las Tinabogan Kecamatan Dondo
Kabupaen Tolitoli, Sulawesi Tengah,awancara oleh penulis diang kela, 18 Mei 2023.

S Ulil Amri, Guru Mata Pelajaran Figih Madrasah Aliyah-ikhlas Tinabogan
Kecamatan Dondo Kabupaten Tolitoli, Sulawesi Tengah, wawancara oleh pemnuéisgliguru,
17 Mei 2023
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oleh hasil wawancara peneliti bersama peserta didik di Madrasah Aliyihlaé
Tinabogan mengatakan:

Amater. y a n g gutu figiladamatkdgpahano, gueunyang asyik,

tidak berteletele pada saat menjelaskan, sehingga saya tidak tertekan pada

saat mengikuti pembelajaran, namun kami hanya kekurangan buku bacaan.

Tetapi tidak menghambat pembelajaran figih dikarenakan guruyamgi

asyi k dan kreatif d@Alam peoses pembel

Berdasarkan hasil wawancara guru figih dan peserta didik di atas peneliti
dapat menyimpulkan bahwa dengan kreativitas, aktif, asyik, menyenangkan, dalam
mengajar dapat membuyagserta didik lebih ringan dalam mengikuti pembelajaran.
Walaupun memiliki kekurangan buku bacaan di sekolah. Dan berdasarkan hasil
pengamatan peserta didik tida terlihat terbebani ketika masuk pada mata pelajaran

figih ini.

6 Serliyana, Peserta Didik Madrasah Aliyahikhlas Tinaboga Kecamatan Dondo
Kabupden Tolitoli, Sulawesi Tengah,awancara oleh penulis diang kelas, 18 Mei 2023.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian di Madrasah Aliyahikhlas Tinabogan
Kecamatan Dondo Kabupaten Tolitoli. Peneliti dapat menyimpulkan hasil

penelitian sebagai berikut

1. Upaya kreativitas guru dalam mengatasi ketidakefektifan terhadap peningkatan
aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran figih di Madrasah Aliyah
Al-ikhlas Tinabogan Kecamatan dondo Kabupaten Tolitoli. 1) Perencanaan
guru figih, meliputi menyusun rencana pembelajaran (RPP), dan Merancang
materi pembelajaran; Upaygaya terdeut terlihat dari proses pemberian
tugas rumah secara individu, proses pelaksanaan pekerjaan rumah
membutuhkan informasi di Masyarakat (menguji kebenaran suatu materi dan
peserta didik harus melihatnya secara nyata di Masyarakat), mempresentasikan
dan mempaktikkan hasil tugas pekerjaan rumah ( guru mengintruksikan
peserta didik untuk memperaktikkan dan mempresentasikan tugas pekerjaan
rumah yang telah dikerjakan).

2. Dampak kreativitas guru dalam penggunaan metode resitasi terhadap
peningkatan aktivitas belj peserta didik di Madrasah Aliyah -Ahlas
Tinabogan Kecamatan dondo kabupaten tolitakni Peningkatan nilai yang
didapatkan oleh peserta didik dan terlihat dari dampak kegiatan belajar peserta
didik. 1) Antusias dalam mengikutipembelajaran; 2) Aktif selama

pembelajaran; Ipeserta didik merasa lebiingan mengikuti pembelajaran.
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B. Implikasi penelitian

1.

Implikasi penelitian ini adalametode resitasi cocok untuk digunakan
dalam materi figih dan kreativitas guru sudah ldakam megaktifkan
kegiatan belajar peserta didik di Madrasah Aliyahkilash Tinabogan
Kecamatan Dondo Kabupaten Tolitoli.

Upayaupaya yang dilakukan oleh guru untuk mengaktifkan peserta
didik untuk mewujudkarpembelajaran yang aktif dan menyenangkan
dengan menggunakan metode resitasi yang dapat merangsang kegiatan
peserta didik agar peserta didik tertarik untuk belajar sudah baik
digunakan pada materi figiRengunaan metode resitasi yang digunakan
pada materfigih menjadikan terjadinya peningkatan aktivitas belajar

dalam kegiatan belajai rumah
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara KepalaMadrasah Aliyah Ali Ikhlas Tinabogan

1) Bagaimana sejarah singkat berdirinya Madah Aliyah Al ikhlas
Tinabogan?

2) Apa visi dan misi Madisah Aliyah Al ikhlas Tinabogan?

3) Bagaimana keadaan guru di Madrasah Aliyahikkllas Tinabogan?

4) Bagaimana keadaasarana dan prasarana Masith Aliyah Al ikhlas
Tinabogan?

5) Bagaimana pandangan bapak mengenai kreativitas guru figih dalam

pengunaan metode resitasi bagi peningkatan aktivitas belajar peserta didik?

B. Wawancara Guru Mata Pelajaran Figih di Madrasah Aliyah AlT lkhlas

Tinabogan

1. Bagaiamana kreativitas guru dalam penggunaan metode resitasi terhadap
peningkatan aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran figih?

2. Bagaimana Dampak kreativitas guru dalam penggunaan metode resitasi
terhadappeningkatan aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran
figih?

3. Apakah tugas pekerjaan rumah dapat dikerjakan oleh peserta didik dengan

baik ?



Vi

. Apakah menurut bapak metode resitasi dapat terjadi peningkatan terhadap
aktivitas belajar peserta didikad tepat untuk digunakan pada mata
pelajaran figih?

. Bagaimana cara bapak agar agar peserta didik dapat terus mengikuti mata
pelajaran figih ?

. Wawancara peserta didik Madrasah Aliyah Al Ikhlas Tinabogan

. Apakah di dalam kelas guru figih kreatif dalam ntemikan tugas pekerjaan
rumah pada mata pelajaran figih ?

. Apakah tugas pekerjaan rumah terjadi peningkatan terhadap aktivitas
belajar kalian ?

. Apa saja materi figih yang biasa diberikan guru untuk dikerjakan di rumah
?

. Bagaimana cara guru memeberikan tygeleerjaan rumah kepada kalian ?
. Wawancara Orang Tua Peserta Didik

. Bagaimana cara guru figih dalam memberikan tugas rumah yang harus di
kerjakan anak kalian?

. Bagaimana tanggapan ibu/bapak mengenai guru yang memberikan tugas
pekerjaan rumaR

. Apakah ibu/bapak membantu anak kalian pada saat mengerjakan tugas
pekerjaan rumah?

. Apa saja kendala yang biasa dialami anak dalam mengerjakan tugas

pekerjaan rumah ?
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